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ABSTRAK

Heriadi. Penyusunan Laporan Keberlanjutan BUMDes Semuntai
Sama Taka Sukses. Dosen pembimbing Yoremia Lestari Br. Ginting. Penelitian
ini bertujuan untuk menyusun laporan keberlanjutan pada BUMDes Semuntai
Sama Taka Sukses. penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif, Dengan
menggunakan data primer yang berasal dari laporan keuangan, wawancara, dan
dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian ini adalah BUMDes Semuntai sama
taka sukses sudah memiliki unsur-unsur meterialitas yang ditentukan sesuai
dengan keadaan wusaha tersebut. Nilai ekonomi yang dihasilkan dan
didistribusikan, nilai ekonomi tidak langsung, kepegawaian perekrutan karyawan
baru dan pergantian karyawan, tunjungan yang diberikan kepada karyawan,
kesetraan dalam bekerja, pekerja anak dibawah umur, konsumsi energri dalam
organisasi, pengembalian air berdasarkan sumber, air limbah dan limbah.
Sehingga BUMDes Semuntai Sama Taka Sukses sudah bisa melakukan
penyusunan laporan keberlanjutan. Penelitian ini berimplikasi pada pihak
pengelola BUMDes akan pentingnya Laporan Keberlanjutan dalam menilai
kinerja ekonomi, sosial dan lingkungan dalam kegiatan usahanya.

Kata Kunci: Laporan Keberlanjutan, BUMDes, BUMDes Semuntai Sama Taka
Sukses, GRI Standard



ABSTRACT

Heriadi. Preparation of BUMDes Semuntai Sama Taka Sustainability
Report. Supervised by Yoremia Lestari Ginting. This study aims to compile a
report on BUMDes Semuntai Sama Taka Sukses. This research is a descriptive
qualitative research, using primary data derived from financial report, interviews,
and documentation. Results Based on this research, the BUMDes Semuntai sama
taka success already has the elements of materiality that are determined
according to the state of the business. Economic value generated and developed,
indirect economic value, employment of new rewards a nd employee turnover,
deep benefits, child labor, energy consumption in the organization, water work by
source, wastewater and sewage are provided to employees. So that BUMDes
Semuntai Sama Taka Sukses has been able to compile a report. This research has
implications for the BUMDes management regarding the importance of the
Sustainability Report in assessing economic, social and environmental
performance in business activities.

Keywords: Sustainability Report, BUMDes, BUMDes Semuntai Sama Taka
Sukses, GRI Standards
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keberlanjutan menjadi topik perbincangan hangat di seluruh dunia dengan
meningkatnya isu perusakan lingkungan dan penggundulan hutan yang
menyebabkan pencemaran udara, air dan tanah serta perubahan iklim akibat
pembangunan yang tidak ramah lingkungan (Safitri & Saifudin, 2019). Prinsip-
prinsip keberlanjutan dalam aktivitas bisnis dapat diartikan bahwa bagaimana
manajemen perusahaan menjalankan aktivitas bisnis perusahaan dengan turut pula
memikirkan dampak yang ditimbulkan dari aktivitas bisnis tersebut baik dampak
sosial maupun dampak lingkungan (P. S. Kurniawan, 2018b).

Laporan keberlanjutan adalah pertanggung jawaban sosial yang berkaitan
dengan semua laporan yang mengungkapkan informasi aspek lingkungan, sosial
dan ekonomi (N. Das & Daizy, 2014). Melalui laporan keberlanjutan para investor
maupun masyarakat umum dapat melihat kinerja ekonomi, sosial, dan lingkungan
pada suatu bisnis. Laporan keberanjutan dapat berfungsi sebagai alat ukur
pencapaian target kerja dalam isu triple bottom line. Bagi investor laporan
keberlanjutan merupakan alat pengawasan kinerja perusahaan dan media yang
mempertimbangkan investor ketika mengalokasikan sumber daya keuangan,
terutama dalam kerangka investasi yang berkelanjutan dan bertanggung jawab
(Arif Rakhman, 2017).

Pengungkapan laporan keberlanjutan sendiri bertujuan untuk menunjukkan
komitmen perusahaan dalam melaksanakan tanggung jawab sosial dan

lingkungannya terhadap peningkatan keberlanjutan. Masyarakat akan memberikan



persepsi yang baik jika perusahaan mampu memberikan hubungan timbal balik
dengan lingkungan. Di indonesia pengungkapam laporan keberlanjutan masih
bersifat sukarela. Pengungkapan sukarela tidak memiliki tuntutan untuk wajib
diungkapkan namun dengan adanya pengungkapan sukarela diharapkan akan
dapat memenuhi ketersediaan informasi yang dibutuhkan bagi para stakeholder
(Wardani, 2012).

Perkembangan dan kemajuan suatu desa tidak lepas dari kontribusi Badan
Usaha Milik Desa (BUMDes) itu sendiri. Melalui Unit-unit BUMDes suatu desa
dapat menigkatkan ekenomi bagi desa tersebut maupun masyarakat sekitarnya.
Desa merupakan wakil pemerintah yang utama bagi pembangunan, karena
pembangunan di tingkat desa berkaitan langsung dengan masyarakat. Dalam
rangka mendorong pembangunan di tingkat desa, pemerintah telah memberikan
kewenangan kepada pemerintah desa untuk mengelola wilayah secara mandiri.
Salah satunya melalui organisasi ekonomi tingkat desa yaitu BUMDes. Lembaga
berbasis ekonomi ini merupakan salah satu rencana desa untuk meningkatkan
Pendapatan Asli Desa (PADes) (Budiono, 2015).

BUMDes adalah badan usaha bercirikan desa yang dalam aktivitas
kegiatannya disamping untuk membantu penyelenggaraan Pemerintah Desa, juga
untuk memenuhi kebutuhan penduduk desa (L. A. Handayani et al., 2019).
Keberadaan BUMDes sebagai salah satu badan usaha desa yang menjalankan
suatu kegiatan operasional dapat menimbulkan dampak terhadap lingkungan.
Semakin berkembangnya kegiatan usaha yang dilakukan oleh BUMDes dalam

memperoleh laba, maka semakin besar pengaruh yang ditimbulkan terkait



konsekuensi lingkungan hidup di sekitarnya (Nasution & Agustin, 2020).
Lembaga ini perlu menjalankan fungsi ekonomi dan sosialnya. Persyaratan ini
berarti bahwa lokasi desa memegang peranan penting dalam pengelolaan sumber
daya desa dalam rangka menciptakan aspek ekonomi, sosial dan aspek lingkungan
secara bersamaan melalui BUMDes (Wulandari et al., 2019). ; (Adnyana et al.,
2017).

BUMDes Semuntai Sama Taka Sukses merupakan BUMDes yang
berlokasi Desa Semuntai adalah Desa yang terletak di Kecamatan Long Ikis,
Kabupaten Paser, Provinsi Kalimantan Timur, Indonesia. Dengan luas wilayah
10.925,24 Ha dan jumlah penduduk -/+ 4.208 jiwa. Desa Semuntai merupakan
Desa yang berada di paling seletan di Kecamatan Long lkis Kabupaten Paser,
sekaligus menjadi desa perbatasan antara Kecamatan Long Ikis dengan
Kecamatan Kuaro. Dalam meningkatkan perekonomian masyarakatnya desa juga
memiliki BUMDes keberadan BUMDes dapat meningkatkan perekonomian
masyarakat melalui berbagai jenis usaha yang dijalankan desa. Beberapa unit
usaha yang dijalankan oleh desa adalah jual beli buah sawit, simpan pinjam,
pengelolaan pasar desa, penyewaan tenda dan kursi.

Fenomena yang terjadi pada BUMDes hanya berharap dari dana desa saja
sehingga modal dan kegiatan usahanya terbatas. Perlu adanya investor yang peduli
akan sosial dan lingkungan. Dengan adanya investor yang peduli sosial dan
lingkungan perkembangan BUMDes dapat lebih meningkat baik dalam peralatan,

menambah karyawan, ekspansi bisnis, dan pembangunan desa juga dapat lebih



merata. Kegiatan usaha juga lebih memperhatikan dampak kegiatan usahanya bagi
lingkungan sehingga kegiatan usahanya terus dapat berlanjut.

Menurut Entrepreneur (2018), ada empat alasan mengapa perlu mencari
investor untuk modal usaha :
1. Ekspansi usaha internal
2. Mempertahankan arus kas
3. Tambahan inventaris bisnis
4. Menambah dan mengelola asset

Melihat dari potensi yang dimiliki BUMDes semuntai sama taka sukses
juga tidak kalah dibandingkan dengan desa yang lain. Ini menjadikan peluang
tersendiri untuk meningkatkan pendapatan dan mengembangkan usahanya.
Masyarakat desa yang mayoritas petani kelapa sawit serta lokasi desa yang tepat
berada pada jalan poros negara ini dimanfaatkan betul olen BUMDes dengan
mendirikan unit usaha. Salah satu unit usaha yang didirikan adalah TBS kelapa
sawit yang berada dipinggir jalan hal ini memudahkan para petani untuk menjual
hasil kelapa sawitnya dan juga BUMDes mendirikan pasar desa dengan lokasi
yang cukup strategis. Dari aktivitas operasional BUMDes yang telah dilakukan
selain dampak ekonomi yang dihasilkan dari aktivitas usahanya BUMDes juga
memiliki dampak bagi sosial dan lingkungan. Yang mana hal tersebut tidak
tergambar pada laporan keungan sehingga perlu membuat laporan keberlanjutan.

Berdasarkan penjalasan diatas juga kenapa BUMDes perlu membuat
laporan keberlanjutan. Karena laporan keberlanjutan memungkinan organisasi

untuk mempertimbangkan dampak mereka pada berbagai masalah keberlanjutan.



Dalam (S. Handayani et al., 2021) Pelaporan keberlanjutan dapat membantu
organisasi untuk mengukur, memahami, dan mengkomunikasikan Kinerja
ekonomi, lingkungan, sosial, dan tata kelola mereka, dan kemudian menetapkan
sasaran, dan mengelola perubahan secara lebih efektif. Berdasarkan penjelasan
sebelumnya bila BUMDes tidak membuat laporan keberlanjutan selain tidak dapat
memberikan informasi keberlanjutan kepada pemangku kepentingan dan tidak
dapat mempertimbangkan dampak mereka pada berbagai masalah keberlanjutan.

Global Reporting Initiative (GRI) digunakan sebagai acuan utama dalam
menyusun laporan keberlanjutan. Menurut GRI ada empat kategori yaitu
informasi umum, ekonomi, sosial dan lingkungan. Saat ini Pedoman GRI telah
diperbarui dengan rincian yang terbaru yakni, Standar GRI. Sejak tanggal 1 Juli
2017 berlaku perubahan versi Standar GRI yaitu dari G4 menjadi Standar GRI.
Perubahan menjadi bentuk modular ini membuat pedoman GRI lebih fleksibel
dalam melakukan revisi mengubah, menambah, dan/atau mengurangi topik
tertentu yang dituju/relevan serta lebih transparan penerapannya oleh pengguna.
Dengan susunan pedoman berupa modul, akan lebih mudah jika terjadi perubahan
terkait penambahan atau pengurangan pada masing-masing topik (Ramadani,
2019).

Model pelaporan keberlajutan BUMDes saat ini belum ada standar yang
menentukan bagaimana penyusunan laporan keberlanjutan pada BUMDes.
Sedangkan Pada penelitian terdahulu belum ada penelitian yang membahas
laporan keberlanjutan pada BUMDes oleh sebab itu peneliti menggunakan

alternatife kedua yaitu penelitian terdahulu yang membahas laporan keberlanjutan



pada UKM. Sehingga peneliti ingin mencoba melihat dari laporan keberlajutan
melalui BUMDes. Dalam (P. S. Kurniawan, 2017) dijelaskan model implementasi
pedoman GRI pada laporan keberlanjutan proses model pelaporan keberlanjutan
secara umum UKM. (Arena & Azzone, 2012) melakukan pendekatan dalam
pembuatan laporan keberlanjutan pada UKM dengan melihat kekhususan bisnis
yang terdapat pada UKM. (Permatasari & Kosasih, 2021) merokomendasikan 25
indikator: 12 indikator informasi umum, 1 indikator ekonomi, 6 indikator
lingkungan, dan 6 indikator sosial. BUMDes memiliki kesamaan dengan UMKM.
Yaitu, kegiatan operasional BUMDes dan UMKM ini berhubungan langsung
dengan masyarakat dan lingkungannya. Serta juga memiliki dampak dari kegiatan
BUMDes dan UMKM yaitu berupa dampak ekonomi, dampak sosial, dan dampak
lingkungan. Sehingga penelitian ini akan menyusun laporan keberlanjutan
BUMDes Semuntai Sama Taka Sukses dengan menjadikan GRI Standar sebagai
acuan.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah
bagaimana penyusunan laporan keberlanjutan pada BUMDes Semuntai Sama

Taka Sukses.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini untuk menyusun laporan keberlanjutan pada

BUMDes Semuntai Sama Taka Sukses.



1.4 Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini manfaat penelitian dibagi menjadi dua yaitu manfaat teorits

dan praktis.

1. Teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai
kinerja ekonomi sosial dan lingkungan pada BUMDes Semuntai Sama Taka
Sukses.

2. Praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis
bagi pihak pengelola BUMDes pentingnya Laporan Keberlanjutan dalam

menilai kinerja ekonomi, sosial dan lingkungan dalam kegiatan usahanya.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Konsep Triple Bottom Line

Triple Bottom Line adalah sebuah konsep yang dipopulerkan oleh John
Elkington (1997) pada bukunya yang berjudul “Canibals with Fork, the Triple
Bottom Line of Twentieth Century Business”(Yanti & Rasmini, 2015). Triple
Bottom Line mempunyai konsep pembangunan Profit, People, dan Planet. Profit
artinya keuntungan yang akan didapatkan perusahaan, People artinya tanggung
jawab terhadap sosial, dan Planet artinya tanggung jawab terhadap lingkungan.
Dengan terpenuhinya tanggung jawab sosial dan lingkungan sehingga akan lebih
memudahkan dalam tercapainya pembangunan yang berkelanjutan (Michael et al.,
2019).

Dalam (Zanny & Kartawijaya, 2016) menggambarkan dari aspek ekonomi,
perusahaan harus fokus terhadap keuntungannya demi keberlangsungan hidup
perusahaan, dari aspek sosial, perusahaan harus memiliki komitmen kepada
masyarakat untuk memberikan manfaat sebesar-besarnya, dan dari aspek
lingkungan semua kegiatan perusahaan terkait erat dengan lingkungan.

Melihat dari Triple Bottom Line di atas dapat mengartikan bahwa tiga
komponen yang terdiri dari profit, people, serta planet harus saling bersamaan
dilakukan dimana selain perusahaan mencari keuntungan (profit) namun juga
melakukan dua komponen lainnya yakni people dan planet agar kehidupan

perusahaan pun dapat bertahan lama sehingga memberikan sumbangsih yang



sangat berharga dalam setiap kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan
(Ardhiansyah et al., 2021).

2.2 Laporan Keberlanjutan

Pelaporan keberlanjutan adalah praktik mengukur, mengungkapkan, dan
mempertanggungjawabkan  Kinerja  organisasi untuk  mencapai tujuan
pembangunan berkelanjutan kepada pemangku kepentingan internal dan eksternal.
Laporan keberlanjutan adalah istilah umum yang dianggap sinonim dengan istilah
lain untuk menggambarkan laporan tentang dampak ekonomi, lingkungan dan
sosial (misalnya, Triple Bottom Line, laporan tanggung jawab perusahaan, dll.)
(Aziz, 2020). Laporan keberlanjutan berperan dalam bisnis antar daerah BUMDes
dan UKM membuatnya ke level berikutnya. Model laporan keberlanjutan
membuat bisnis antar daerah lebih transparan dalam memberikan informasi
keuangan dan non-keuangan ( Kurniawan, 2018a).

Laporan keberlanjutan Perusahaan didasarkan pada konsep triple bottom
line di mana mereka tidak hanya berpikir tentang keuntungan, tetapi juga tentang
kepentingan sosial (manusia) dan lingkungan (planet). Informasi yang
komprehensif juga dapat diartikan sebagai informasi yang mewakili kinerja
ekonomi, sosial, dan lingkungan perusahaan. Laporan keberlanjutan secara umum
penyusunannya berdasarkan kepada pedoman yang dikeluarkan oleh Global
Reporting Initiative (GRI) (Kurniawan, 2017).

Dalam standar GRI terdapat dua jenis pengungkapan standar, yaitu
pengungkapan Informasi umum dan khusus. Pengungkapan umum meliputi

strategi dan analisis perusahaan, profil perusahaan, identifikasi aspek-aspek kunci
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perusahaan, hubungan pemangku kepentingan, profil pelaporan, dan tata kelola
perusahaan. Pengungkapan informasi khusus mencakup informasi tentang kinerja
keuangan, lingkungan dan sosial (Kurniawan, 2017).

Prinsip pelaporan memainkan peran penting dalam transparansi laporan
keberlanjutan dan oleh karena itu harus diterapkan oleh semua organisasi saat
menyiapkan laporan keberlanjutan. Prinsip-prinsip ini dibagi menjadi dua
kelompok: prinsip-prinsip untuk menentukan isi laporan dan prinsip-prinsip untuk
menentukan kualitas laporan, Prinsip-prinsip untuk mendefinisikan konten
laporan menjelaskan proses yang harus digunakan untuk menentukan konten
laporan apa yang harus dibahas dengan mempertimbangkan aktivitas, implikasi
dan harapan serta kepentingan utama pemangku kepentingan. Prinsip-prinsip
penentuan kualitas laporan memberikan pedoman berupa cara-cara untuk
memastikan kualitas informasi dalam laporan keberlanjutan termasuk disajikan
dengan benar. Kualitas informasi penting agar mereka yang terlibat dapat
melakukan evaluasi Kkinerja yang tepat dan mengambil tindakan yang tepat
(Global Sustainability Standards Board, 2013).

Dengan penggunaan dua kriteria untuk pembuatan dan pengungkapan
laporan keberlanjutan: kriteria umum dan kriteria khusus. menggunakan prinsip
keseimbangan, komparabilitas, akurasi, ketepatan waktu, kejelasan, dan keandalan
yang diperlukan untuk menentukan kualitas laporan anda agar sesuai dengan
karakteristik bisnis. Laporan keberlanjutan dapat diterbitkan sebagai bagian yang
tidak terpisahkan dari laporan tahunan perusahaan tetapi juga dapat diterbitkan

sendiri (stand-alone) (Astini et al., 2017).
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Pelaporan Keberlanjutan pelaku usaha UKM mengevaluasi kinerja internal
perusahaan (kinerja ekonomi, kinerja sosial, kinerja lingkungan), sekaligus
memberikan kepercayaan kepada pemangku kepentingan di luar UKM bahwa
bisnis UKM dijalankan dengan konsep bisnis yang bertanggung jawab dapat
diperkuat (P. S. Kurniawan, 2017). Dengan melakukan pelaporan keberlanjutan
UKM dapat mengembangkan manajemen risiko, meningkatkan kinerja praktik
bisnis yang bertanggung jawab, dan mendapatkan peluang baru di pasar global
(Permatasari & Kosasih, 2021). Keberlanjutan usaha UKM dalam jangka panjang
dapat dianggap penting dimana pertumbuhan UKM yang berkelanjutan berpotensi
mengarah pada stabilitas perekonomian nasional dan pencapaian target

pembangunan berkelanjutan nasional (M. Das et al., 2020).

2.3 Susunan Laporan Keberlanjutan

2.3.1 Informasi Umum

Pengungkapan standar umum berlaku untuk semua oragnisasi yang
menyiapkan laporan keberlanjutan. Bergantung pada pilihan yang ‘sesuai’
(Prinsip-prinsip Pelaporan dan Pengunkapan Standar) (GRI, 2013).

Pengungkapan Standar Umum dibagi menjadi tujuh bagian: Strategi dan
Analisis, Profil Organisasi, Aspek Material atau Boundary Teridentifikasi,
Hubungan dengan Pemangku Kepentingan, Profil Laporan, Tata Kelola, serta
Etika dan Integritas (GRI, 2013). Pengungkapan standar umum yang dalam
penelitian adalah: Entitas Ekonomi, Jenis Produknya, Lokasi Usaha, Proses
Bisnisnya, Skala Ekonomi, dan Berdampak Pada Masalah Sosial dan/atau

Lingkungan.
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2.3.2 Proses Bisnis

Proses bisnis adalah alur kerja perusahaan untuk memproses kebutuhan
bisnis. Proses bisnis adalah serangkaian kegiatan yang saling terkait yang
bertujuan untuk mencapai tujuan bisnis tertentu yang dilakukan secara berurutan
atau paralel oleh orang-orang atau sistem di dalam atau di luar organisasi.
Kompleksitas proses bisnis yang terkait menyebabkan perusahaan mencari cara
untuk menjelaskan proses bisnis tersebut (Dewi et al., 2017).

Pemodelan proses bisnis menjadi hal yang sangat penting dalam rencana
pengoptimalan Kkinerja sebuah organisasi. Pemodelan menunjukkan proses bisnis
yang sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dan proses bisnis yang perlu

ditingkatkan untuk eksekusi yang optimal (Yunitarini & Hastarita, 2016).

2.3.3 Stakeholder

Stakeholder adalah semua pihak baik internal maupun eksternal yang
memiliki hubungan baik bersifat mempengaruhi maupun dipengaruhi, bersifat
langsung maupun tidak langsung oleh perusahaan (Wijaya et al., 2017).

Stakeholder dapat dibagi menjadi dua berdasarkan karakteristiknya yaitu
stakeholder primer dan stakeholder sekunder. Stakeholder primer adalah
seseorang atau kelompok yang tanpanya perusahaan tidak dapat bertahan untuk
going concern, meliputi: shareholder dan investor, karyawan, konsumen dan
pemasok, bersama dengan yang didefinisika sebagai kelompok stakeholder
publik, yaitu : pemerintah dan komunitas. Kelompok stakeholder sekunder

didefinisikan sebagai mereka yang mempengaruhi, atau dipengaruhi perusahaan,
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namun mereka tidak berhubungan dengan transaksi dengan perusahaan dan tidak
esensial kelangsungannya (Sri Rokhlinasari, 2017).
Dalam (GRI, 2013) contoh kelompok pemangku kepentingan adalah:

1. Masyarakat Sipil

2. Pelanggan

3. Karyawan, pekerja lainnya, dan serikat pekerja

4. Masyarakat lokal

5. Pemegang saham dan pemodal

6. Pemasok

2.3.4 Aspek Material: Ekonomi, Sosial, dan Lingkungan

Organisasi mempunyai laporan kebrlanjutan yang menampilkan informasi
terkait dengan Aspek Material, yaitu aspek yang menggambarkan dampak
ekonomi, sosial, dan lingkungan organisasi; atau yang secara nyata memengaruhi
asesmen dan pengambilan keputusan para pemangku kepentingan (GRI, 2013).
Kegiatan sosial dan lingkungan yang dapat mempengaruhi Kinerja perusahaan
berdasarkan pengamatan, informasi yang tersedia, toeri yang relevan dan hasil

wawancara dengan pemilik usaha.

2.4 Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)

BUMDes adalah lembaga yang dibentuk oleh pemerintah desa dan
pemerintah kota mengelola lembaga tersebut berdasarkan kebutuhan dan
perekonomian desa. BUMDes dibentuk berdasarkan peraturan perundang-
undangan yang berlaku berdasarkan kesepakatan antara masyarakat desa

(Kushartono, 2016). Pendirian BUMDes dipandang sebagai langkah awal untuk
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mewujudkan kemandirian ekonomi desa dan menggerakkan berbagai unit usaha di
desa. Hal ini dikarenakan perekonomian pedesaan merupakan pusat utama
kemajuan pembangunan pedesaan (Kasila & Kolopaking, 2018).

BUMDes sebagai badan hukum yang membawahi berbagai unit usaha di desa
memiliki peran penting dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa.
Pendirian BUMDes tidak hanya meniru desa lain, tetapi harus sesuai dengan
potensi masyarakat setempat, potensi desa atau kekayaan desa. Keberhasilan
BUMDes tidak hanya dapat dilihat dari lamanya BUMDes beroperasi, tetapi juga
kontribusi BUMDes dalam memajukan perekonomian dan kesejahteraan bersama
desa dan masyarakat (Kohen, 2018) dalam (Arindhawati & Utami, 2020).
Menurut (Dian, 2017) ada 6 ciri-ciri utama pada BUMDes sebagai berikut:

1. Kekuasaan penuh di tangan desa dan dikelola bersama-sama dengan
masyarakat desa.

2. Modal sosial 51% dari masyarakat dan 49% dari desa dilakukan dengan
cara penyetoran modal (saham atau partisipasi).

3. Penerapan filosofi bisnis yang berakar pada budaya pemerintah daerah
untuk melakukan kegiatan operasional, proses operasionalisasi yang
dikendalikan bersama oleh BPD, pemerintah desa, dan warga masyarakat.

4. Bidang yang dipilih untuk unit usaha desa disesuaikan dengan potensi
pasar dan informasi.

5. Hasil produksi dan penjualan dimaksudkan untuk meningkatkan

kesejahteraan warga desa dan masyarakat melalui kebijakan desa.
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6. Penyediaan fasilitas dan pengawasan menjadi tanggung jawab pemerintah

provinsi, pemerintah kabupaten, dan pemerintah desa.
Menurut Kurniawan, (2016) BUMDes mempunyai 4 ( empat) tujuan utama yaitu:

1. Meningkatkan perekonomian desa

2. Meningkatkan pendapatan asli desa

3. Meningkatkan pengelolaan potensi desa sesuai kebutuhan masyarakat

4. Meningkatkan pembangunan desa, penguatan masyarakat desa, membantu
masyarakat miskin melalui kegiatan hibah, bansos dan dana bergulir untuk

ditentukan oleh anggaran

2.5 Aktivitas BUMDes
Tujuan dibentuknya BUMDes adalah untuk meningkatkan pendapatan

desa dan mensejahterakan masyarakatnya. BUMDes mempunyai aktivitas-
aktivitasnya serta peran dan fungsinya masing-masing dalam meningkatkan
kinerja ekonomi, sosial, dan lingkungan. Demi mendukung tujuan untuk

meningkatkan pendapatan desa dan kesejahteraan masyarakatnya.

2.5.1 Aktivitas Ekonomi

BUMDes sebagai lembaga ekonomi masyarakat yang perannya cukup
strategis dalam menggerakan perekonomian masyarakat di perdesaan diciptakan
dengan tujuan meningkatkan perekonomian desa, mengoptimalkan aset desa,
meningkatkan usaha masyarakat desa, menciptakan peluang usaha masyarakat dan
menciptakan lapangan pekerjaan serta meningkatkan pendapatan desa (Putri,

2020).
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Kegiatan ekonomi dilakukan oleh pelaku-pelaku ekonomi, baik
perorangan maupun badan-badan usaha, baik yang mempunyai kedudukan
sebagai badan hukum atau bukan badan hukum, yang bertujuan untuk
mendapatkan keuntungan. Perkembangannya menunjukkan bahwa paradigma ini
(yaitu paradigma bertujuan mendapatkan keuntungan) mengalami perubahan.
Perusahaan tidak hanya bertujuan untuk mencari keuntungan (profit) saja, akan
tetapi tujuan lain yang tidak boleh dikesampingkan adalah bahwa usaha atau
kegiatan ekonomi tersebut harus berkelanjutan (Suparnyo, 2016).

Selain itu, berdasarkan Pasal 39, Pasal 1, Ayat 6 Peraturan Menteri Dalam
Negeri tahun 2010, ditetapkan bahwa perusahaan desa (selanjutnya disebut
BUMDes) adalah perusahaan desa yang dibangun atau didirikan oleh pemerintah
desa, kepemilikan dan penguasaannya dilakukan oleh modal oleh pemerintah desa
dan masyarakat serta ayat 7 menjelaskan jenis-jenis usaha yang berlangsung
dalam bentuk jasa ekonomi desa seperti usaha jasa, penjualan sembilan bahan
pokok, perdagangan hasil pertanian, industri dan kerajinan (Suwendra & Sujana,
2020).

2.5.2 Aktivitas Sosial

BUMDes bukan hanya sebagai lemabga ekonomi tetapi juga sebagai
lemabaga sosial. Menurut (Ridlwan, 2015) BUMDes sebagai lembaga sosial
berkontribusinya dalam penyediaan pelayanan sosial dan berpihak kepada
kepentingan masyarakat. Pada penelitian (Anggraeni, 2016) disebutkan beberapa
contoh kegiatan sosial seperti pemberian kambing kepada warga tidak mampu,

pemberian beasiswa kepada anak sekolah, dan menyediakan kios bagi warga.
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2.5.3 Aktivitas Lingkungan

Dari aktivitas-aktivitas BUMDes yang dijalankan tentunya tidak hanya
akan memperoleh keuntungan saja tetapi juga akan munculnya dampak-dampak
terhadap lingkungan dari aktivitas operasional BUMDes bila tidak diperhatikan.
Dalam (Indrawati, 2018) Aktivitas lingkungan ini yaitu aktivitas yang dapat
dilakukan untuk mencegah pencemaran lingkungan, yaitu aktivitas pencegahan,
meliputi aktivitas pelatihan lingkungan untuk karyawan serta sekolah lapangan
konservasi, aktivitas penilaian, yang meliputi kualitas pengujian kualitas udara
dan pengujian Kkualitas air, aktivitas kegagalan internal, yang meliputi
pembuangan sampah, aktivitas kegagalan ekternal, yang meliputi membersihkan
waduk dan penghijuan.
2.6 Stakeholder BUMDes

Identifikasi stakeholder berdasarkan posisinya akan mengarahkan kepada
perlunya BUMDes untuk dapat bertanggungjawab kepada beberapa kelompok
stakeholder yang terkait, antara lain sebagai berikut :

Tebel 2.1 Identifikasi Stakeholder BUMDes

Stakeholder Internal

Pihak Kewajiban (Kepentingan)
Pemerintah Desa | Pemerintahan desa yang dipimpin oleh seorang kepala desa dalam aktivitas
BUMDes memiiki kepentingan atas BUMDes yaitu sebagai pengawas
dalam aktivitas usaha yang dilakukan kerana setiap aktivitas BUMDes
akan berdampak kepeda pemerintahan desa dengan menjadi sumber
pendapatan asli desa adapun pelibatan pemerintah desa yaitu sebagai
pengawas guna memperhatikan setiap aktivitas bumdes.
Manajer Manajer BUMDes memiliki peran sebagai seseorang yang bertanggung
BUMDes jawab pada proses aktivitas BUMDes. Adapun kewajiban seorang menejer
yaitu sebagai seseorang bertanggung jawab atas keberhasilan atau tidaknya
suatu usaah.
Disambung ke halaman berikutnya
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Tabel 2.1 Sambungan

Stakeholder Internal

Pihak Kewajiban (Kepentingan)
Karyawan Karyawan merupakan aspek terpenting dalam suatu usaha karena
BUMDes karyawan menjdai kunci dalam membantu kesuksesaan barjalannya suatu

usaha tanpa karyawan aktivitas usaha tidak dapat berjalan dengan baik.
Setiap karyawan memiliki peran serta fungsi pentingnya masing-masing
dalam membantu mencapai suatu tujuan dari usaha vyaitu untuk
mendapatkan keuntungan dan berjalannya suatu usaha. Karyawan juga
berhak atas gaji dan imbal hasil dari usaha yang sudah berjalan tersenut.
Stakeholder Eksternal
Pihak Kewajiban (Kepentingan)

Pelanggan Pelanggan merupakan pihak yang kegiatannya membeli dan menggunakan
suatu produk, baik barang maupun jasa. Pemeberian produk dan pelayanan
yang baik bagi pelanggan merupakan hal penting, karena itu semua hak
yang harus dipenuhi pemilik usaha kepada pelangga. karena kesejahteraan,
gaji dan pekerjaan bergantung kepada mereka.

Mitra Kerja Mitra kerja atau patner kerja dalam menjalankan usaha. Mitra kerja juga
berhak atas keuntungan yang didapatkan dari hasil usaha itu sendri. Mitra
kerja juga memiliki perannya sendiri dalam menjalankan usahanya

bersama.
Pemerintah Pemerintah daerah berperan sebagai pengawas dan juga berhak atas
Daerah Pemenuhan kewajiban atas regulasi, pembayaran(serta insentif) Pajak
Dampak social, ekonomi, maupun lingkungan.
Masyarakat Dalam suatu usaha peran peran masyarakat juga penting selain bisa

bertindak sebagai pelanggan atau konsumen. Selain itu kehadiran suatu
usaha tengah masyarakat memiliki dampak tertentu baik dampak positif
maupun negatif. Dampak tersebut tidak hanya dirasakan oleh masyrakat
tetapi juga bisa dirasakan oleh badan usaha tersebut. Kehadiran suatau
usaha tersebut dapat membuka lowongan pekerjaan bagi masyarakat
sekitar maupun masyarakat yang jauh dari lokasi usaha tersebut hal ini
merupakan dampak psositif adapun dampak negatif yang ditimbulkan dari
suatu usaha yang berdekatan dengan tempat tinggal masyarakat bisa
berupa pencemaran lingkungan yang dapat dirasakan oleh masyarakt
tertentu bila hal ini tidak diperhatikan.

Petani Petani memiliki peran penting dalam suatu usaha. Petani merupakan pihak
penggerak artinya petani yang akan menggerakkan setiap elemen yang
akan menghasilkan suatu produksi untuk dijadikan bahan pangan.

Sumber : (Pradesa & Agustina, 2020)

2.7 Kerangka Konseptual

Laporan keberlanjutan adalah laporan yang dibuat oleh suatu organisasi
untuk memaparkan suatu kegiatan mengenai dampak dari aktivitas ekonomi,
lingkungan, dan sosial perusahaan kepada pemangku kepentingan sebagai bentuk
tanggungjawab dalam mewujudkan pembangunan yang berkelanjutan. Laporan

keberlanjutan juga mengandung nilai-nilai organisasi dan model tata kelola,
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dimana dapat menunjukkan hubungan antara ekonomi global yang berkomitmen
dan strategi (Wijayana & Kurniawati, 2018).

Penyusuanan laporan keberlanjutan didasarkan pada konsep pembangunan
triple bottom line yaitu 3P, profit, people dan planet. Tujuan diperlukannya
pengungkapan triple bottom line agar pemangku kepentingan serta investor
mengetahui kondisi finansial (economic) perusahaan, serta karyawan dan
masyarakat (social) disekitar perusahaan merasa aman dan tenteram dan sejahtera,
kelestarian lingkungandan ekosistem (environmental) juga tetap terjaga (Heriyani
etal., 2019).

Berdasarkan penjelasan dari kajian pustaka di atas maka kerangka

konseptual pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

Triple Bottom Line

l

Kinerja Ekonomi Kinerja Sosial Kinerja Lingkungan

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)

l

Pelaporan Keberlajutan

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

Sumber : Data Olahan, 2022



BAB I111

METODE PENELITIAN
3.1 Definis Operasional

Untuk memudahkan tujuan yang ada dalam penelitian ini maka akan
dijabarkan definisi operasional yang terkait dengan judul penelitian ini.

Penyusunan laporan keberlanjutan adalah laporan yang dibuat untuk
malaporkan kinerja ekonomi, sosial dan lingkungan dari suatu usaha. Laporan
keberlanjutan disusun sebagai salah satu cara untuk mengkomunikasikan dampak-
dampak ekonomi, sosial dan lingkungan kepada para pemangku kepentingan dari
suatu aktivitas yang telah dilakukan oleh perusahaan maupun organisasi.

Indikator yang digunakan dalam penelitian adalah berupa indikator kinerja
ekonomi, sosial dan lingkungan yang bersumber dari GRI Standar.
3.2 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi
kasus. Menurut (Moleong, 2017) penelitian kualitatif adalah penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara
holistik serta dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.
penelitian kualitatif yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat
dicapai (diperoleh) dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara-
cara lain dari kuantifikasi (pengukuran) (Anas et al., 2020).
Sedangkan studi kasus menurut (Sujarweni, 2019) merupakan penelitian

mengenai manusia (dapat suatu kelompok, oraganisasi maupun individu),

20
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peristiwa, latar secara mendalam, tujuan dari penelitian ini mendapatkan
gambaran yang mendalam tentang suatu kasus yang sedang diteliti. Pengumpulan
datanya diperoleh dari wawancara, observasi dan dokumentasi.
3.3 Lokasi Penelitian

Penelitian ini berlokasi di desa Semuntai, Kecamatan Long IKis,
Kabupaten Paser, Provinsi Kalimantan Timur. Subjek penelitian ini adalah
BUMDes desa Semuntai dan pimpinan dan bagian yang terkait didalam BUMDes.
Dalam penelitian kualitatif, peran subjek dan informan sangat penting untuk
memperoleh data-data yang diperlukan.
3.4 Informan Penelitian

Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi
tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Jadi, harus mempunyai banyak
pengalaman tentang latar penelitian (Moleong, 2017). Informan dalam penelitian
adalah orang-orang yang terlibat atau yang menjalanakan kegiatan BUMDes
Semuntai Sama Taka Sukses. Dengan rincian sebagai berikut :

Tebel 3.1 Daftar Informan Penelitian

No Code Informan Jabatan
1 MH Ketua BUMDes
2 J Sekretaris BUMDes
3 S Penasehat BUMDes

Sumber: Data olahan, 2022

3.5 Jenis dan Sumber Data
Jenis data penelitian ini menggunakan data kualitatif. Data yang
dikumpulkan atau didapatkan berbentuk kata-kata atau gambar dan akan dianalisis

secara mendalam berupa pemaknaan (Sugiyono, 2015). Sumber data yang
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digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Dengan
penjelasan sebagai berikut :
1. Data Primer

Merupakan data yang diperoleh dari narasumber secara langusng baik
melalui wawancara, kuisioner ataupun dengan melakukan pengamatan
langusung kelapangan (Kurniawan, 2016).
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan data primer adalah sumber data
yang diperoleh peneliti dari orang pihak pertama biasanya melalui

Wwawancara.

2. Data Sekunder
Sekunder adalah data yang diperoleh seseorang peneliti secara tidak
langsung dari objeknya, tetapi melalui sumber lain, baik lisan maupun
tulisan. Menurut (Kurniawan, 2016) Data sekunder merupakan data yang
diperoleh melalui studi pustaka, literatur, artikel, foto, dan lain sebagainya.
Dalam penelitian data sekunder yang digunakan berupa dokuman -

dokumen untuk mendukung penyusunan laporan keberlanjutan BUMDes.

3.6 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunkan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Wawancara

Menurut (Sugiyono, 2015) wawancara digunakan sebagai metode
pengumpulan data ketika peneliti ingin melakukan survei pendahuluan untuk

menemukan masalah yang akan diteliti, atau ketika peneliti ingin mengetahui dari
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responden yang lebih dalam dan memiliki jumlah responden yang lebih sedikit.
Dalam penelitian wawancara dilakukan dengan tanya jawab langsung kepada
pihak BUMDes Semuntai Sama Taka Sukses.

2. Dokumentasi

Menurut (Sugiyono, 2015) dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan
untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan
angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung
penelitian.

3.7 Teknik Analisis Data

Teknik yang digunakan dalam penelitian adalah dengan menggunakan

analisis kualitatif, atas dasar tersebut, langkah-langkah yang dilakukan peneliti

untuk menganalisis penelitian ini antara lain sebagai berikut :

1. Mengumpulkan data yang berkaitan dengan laporan keberlajutan BUMDes.
Pengumpulan data ini bersumber dari data yang ada di desa Semuntai.

2. Melakukan reduksi data, memilah data yang baru diperoleh dari hasil observasi
yang masih mentah dari catatan lapangan.

3. Malakukan observasi terkait penyusunan laporan keberlajutan yang sesuai
dengan idikator kinerja ekonomi, sosial, dan lingkungan.

4. Penyajian data dengan menyusun informasi yang telah diperoleh dari hasil
penelitian dalam bentuk satu kesatuan dan mudah dipahami.

5. Menarik hasil, kesimpulan, dan saran atas laporan keberlajutan BUMDes.

6. Menyusun laporan keberlanjutan BUMDes yang mencakup pengungkapan

umum dan pengungkapan khusus dengan susunan sebagai berikut :



1.

2.
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Informasi Umum
a. lkhtisar Keberlanjutan
b. Tentang Laporan Keberlanjutan
c. Profil BUMDes
1. Visi Misi
2. Struktur organisasi dan daftar SDM
Informasi Khusus terdiri dari:
a) Kinerja Ekonomi
Dalam kinerja ekonomi terdapat beberapa aspek yang diungkapkan
sebagai berikut :
1. Kinerja Ekonomi
2. Keberadaan di Pasar
3. Dampak Ekonomi Tidak Langsung
4. Praktik Pengadaan
b) Kinerja Sosial
Dalam kinerja sosial terdapat beberapa indikator sub-kategori yang dapat
diungkapkan dengan sebagai berikut :
1. Praktik Ketenagakerjaan dan Kenyamanan Bekerja
2. Hak Asasi Manusia
3. Masyarakat
4. Tanggung Jawab atas Produk

¢) Kinerja Lingkungan
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Dalam kinerja lingkungan terdapat beberapa indikator dengan sebagai

berikut :

1

2.

. Bahan

Energi

. Air

. Keanekaragaman Hayati
. Emisi

. Efluen dan Limbah

. Produk dan Jasa

. Kepatuhan

. Transportasi

10. Lain-lain

1

12.

1. Asesmen Pemasok atas Lingkungan

Mekanisme Pengaduan Masalah Lingkungan



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

411 Gambaran Umum BUMDes Semuntai Sama Taka Sukses

A. Sejarah Singkat

BUMDes Semuntai Sama Taka Sukses didirikan sejak tahun 2009 yang
berlokasi di desa semuntai kecamatan long ikis, kabupaten paser. BUMDes
sendiri sudah memiliki empat jenis unit usaha yang terdiri dari unit simpan
pinjam, penyewaan tenda, pengelolaan pasar desa dan jual beli buah sawit.
Adapun tujuan dibentuknya BUMDes tersebut adalah untuk meningkatkan

pendapatan desa dan membantu perekonomian masyarakat.

B. Struktur Organisasi

BUMDes semuntai sama taka sukses mempunyai struktur organisasi yang
cukup lengkap yaitu seperti BUMDes pada umumya yang terdiri dari pengawas,
penasehat, badan pengawas, ketua, sekretaris, bendaharan dan ketua dari setiap
unit usaha dari struktur yang sudah dibentuk tersebut setiap bagian memiliki
fungsi serta peran dan tanggung jawabnya masing-masing yang apa bila

digambarkan akan terlihat seperti pada gambar 4.1 dibawah ini.
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BAGAN STRUKTUR ORGANISASI SUSUNAN KEPENGURUSAN

PENGELOLAAN BUMDes “SAMA TAKA SUKSES” DESA SEMUNTAI

Pengawas Penasehat
Ketua
y
Sekeretaris Bendahara
\
Ketua Unit Usaha Ketua Unit Usaha Ketua Unit Usaha
1 2 3

Gambar 4.1 Struktur Organisasi

C. Pembagian Tugas
1. Pengawas
Pengawas BUMDes mempunyai tugas mengawasi semua kegiatan dan

memberikan nasihat kepada pelaksana operasional atau direksi dalam

menjalankan kegiatan pengelolaan usaha desa.
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2. Penasehat
Penasehat BUMDes mempunyai tugas melaksanakan dan memberikan nasehat
kepada pelaksana operasional atau direksi dalam menjalankan kegiatan

pengelolaan usaha desa.

3. Ketua
e Melaksanaan pengelolaan BUMDes.
e Mengembangkan BUMDes dengan memberdayakan sumber daya dan
potensi desa.
e Membangun kemitraan dengan lembaga desa lain.
e Menyusun rencana kerja dan rencana anggaran tahunan bersama
pemerintah desa.
e Menyampaikan laporan pertanggungjawaban setiap akhir tahun.
4. Sekretasris
e Melaksanakan tugas kesekretarisan untuk mendukung kegiatan usaha.
e Melaksanakan administrasi umum kegiatan operasional BUMDes.
e Melaksanakan kebijakan operasional pengelolaan fungsi administrasi
setiap unit usaha Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)
5. Bendahara
o Melaksanakan kebijakan operasional pengelolaam fungsi keuangan unit
usaha Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)
e Melaksanakan strategi pengelolaan unit usaha Badan Usaha Milik Desa

(BUMDes)
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6. Ketua Unit Usaha
e Mengembangkan dan membina unit usaha agar tumbuh dan berkembang
menjadi Lembaga yang dapat melayani kebutuhan ekonomi masyarakat.
e Mengusahakan agar tetap tercipta pelayanan ekonomi desa yang adil dan
merata.

D. Aktivitas Usaha

BUMDes Semuntai Sama Taka Sukses saat ini mempunyai empat unit
usaha yang mana setiap unit memiliki aktivitas usaha yang berbeda-beda. Unit
usaha simpan pinjam yaitu memberikan atau meminjamkan sejumlah uang kepada
masyrakat yang ingin membuka suatu usaha, unit usaha pasar desa yaitu
menyediakan tempat usaha bagi masyarakat desa yang ingin menjual atau
membeli suatu barang dagang, unit usaha tenda desa yaitu menyewakan
perlengkapan tenda dan kursi bagi masyarakat yang ingin mengadakan suatu
acara, unit usaha jual beli buah sawit yaitu membeli buah sawit dari petani
sehingga memudahkan para petani sawit agar tidak perlu lagi menjual buahnya ke
tempat yang jauh.

4.1.2 Penentuan pemangku kepentingan

Keterlibatan pemangku kepentingan sangat penting dalam laporan
keberlanjutan. Langkah yang sangat dasar dari proses pelaporan laporan
keberlanjutan yaitu, keterlibatan pemangku kepentingan karena perannya dalam

menerapakan materialitas dan relevansi informasi yang dikomunikasikan.
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4.1.2.1 Pemerintah Desa

Pemerintahan desa yang dipimpin oleh seorang kepala desa dalam
aktivitas BUMDes memiiki kepentingan atas BUMDes yaitu sebagai pengawas
dalam aktivitas usaha yang dilakukan, kerana BUMDes sendiri menjadi sumber
pemasokkan pendapatan asli desa. Adapun pelibatan pemerintah desa yaitu
sebagai pengawas guna memperhatikan setiap aktivitas BUMDes demi
menciptakan bisnis yang berkelanjutan.
4.1.2.2 Karyawan

Karyawan menjadi penting dalam suatu usaha karena karyawan berperan
dalam mendukung proses berjalannya setiap usaha. Jika BUMDes besungguh—
sungguh dalam laporan keberlanjutan akan meningkatkan penilaian karyawan
terhadap pekerjaan atau situasi kerja, memotivasi karyawan dan memandang
BUMDes sudah memenuhi hak-hak karyawannya dengan begitu tingkat
perputaran karyawan menurun sehingga dapat meningkatkan produktivitas
perusahaan.
4.1.2.3 Kepala Unit Usaha Pasar Desa

Kapala unit usaha pasar desa merupakan sebagai orang yang bertindak dan
bertanggung jawab atas berjalannya unit usaha pasar desa. Mengembangkan dan
membina unit usaha agar tumbuh dan berkembang menjadi lembaga yang dapat
melayani kebutuhan ekonomi masyarakat.
4.1.2.4 Pelanggan

Pelanggan merupakan pihak yang kegiatannya membeli dan menggunakan

suatu produk baik barang maupun jasa. Pemeberian produk dan pelayanan yang
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baik bagi pelanggan merupakan hal penting karena itu semua hak yang harus
dipenuhi pemilik usaha kepada pelangga karena kesejahteraan gaji dan pekerjaan
bergantung kepada mereka.
4.1.2.5 Masyarakat

Masyarakat merupakan salah satu peamngku kepentingan yang dapat
terkena dampak dari suatu usaha. Sehingga perlu bagi pihak pengelola usaha
tersebut memperhatikan dampak yang akan timbul dari kegiatan usahanya. Karena
ini akan berpengaruh terhadap citra positif dari usaha tersebut dimasyarakat.
4.1.3 Penentuan materialitas

Topik material dalam laporan ini adalah topik atau isu yang dipilih
BUMDes Semuntai Sama Taka Sukses untuk disampaikan dalam laporan.
Dimensi yang digunakan untuk menentukan prioritas, antara lain, dampak
terhadap ekonomi, lingkungan, dan sosial bagi segenap pemangku kepentingan.
Dampak dalam laporan ini termasuk di dalamnya yang bernilai positif.

Tabel 4.1 Materialitas

Topik Material Kenapa Topik Ini Nomor Batasan Topik Material
Material Pengungkapan
GRI Standar
Di Dalam Di Luar
BUMDes BUMDes
Topik Ekonomi
Nilai Ekonomi Berdampak signifikan 201-1 v
Langsung pada pemangku

Didistribusikan kepentingan
dan Dihasilkan
Nilai Ekonomi Berdampak signifikan 203-2 v v
Tidak Langsung pada pemangku
kepentingan

Topik Lingkungan
Konsumsi Energi | Berdampak signifikan 302-1 v
dalam Organisasi | pada pemangku
kepentingan
Disambung ke halaman Berikutnya




Tabel 4.1 Sambungan
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Topik Material Kenapa Topik Ini Nomor Batasan Topik Material

Material Pengungkapan

GRI Standar
Di Dalam Di Luar
BUMDes BUMDes

Pengembalian Air | Berdampak signifikan 303-1 v
Berdasarkan pada pemangku
Sumber kepentingan dan

reputasi usaha
Air Limbah dan Berdampak signifikan 306-2 v
Limbah pada pemangku

kepentingan dan

reputasi usaha

Topik Sosial

Kepegawaian Berdampak signifikan 401-1 v
perekrutan pada pemangku
karyawan baru & | kepentingan dan bagi
pergantian kesinambungan usaha
karyawan
Tunjangan yang Berdampak signifikan 401-2 4
diberikan kepada | pada pemangku
karyawan kepentingan dan bagi

kesinambungan usaha
Kesetaraan Dalam | Berdampak signifikan 405-1 4
Bekerja pada pemangku

kepentingan dan bagi

kesinambungan usaha
Pekerja Anak Berdampak signifikan 408-1 v 4
dibawah umur pada pemangku

kepentingan dan bagi

kesinambungan usaha
Bantuan Sosial Berdampak signifikan 413-1 v 4
Masyarakat pada pemangku

kepentingan dan bagi

kesinambungan usaha

Sumber : Data Olahan 2022

4.2 Pembahasan :

Sukses

Laporan Keberlanjutan BUMDes Semuntai Sama Taka

Berdasarkan analisis data berikut maka disusun laporan keberlanjutan

BUMDes Semuntai Sama Taka Sukses Tahun 2021. Dengan menggunakan

Standar GRI sebagai acuan utama dalam proses penyusunan laporan keberlanjutan
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BUMDes Semuntai Sama Taka Sukses Tahun 2021. Sehingga dari data yang telah
dianalisis disusunlah laporan keberlanjutan sebagai berikut :

4.2.1 Sampul laporan keberlanjutan

BUMDes Semuntai Sama Taka Sukses @

Laporan
Keberlanjutan

2021

Gambar 4.2 Sampul Laporan Keberlanjutan BUMDes
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4.2.2 lkthisar Keberlanjutan
Ikthisar keberlanjutan meliputi tiga kinerja yakni kinerja ekonomi, sosial,
dan lingkungan selama tahun 2021 tergambar dalam tabel sebagai berikut :

Tabel 4.2 Ikthisar Keberlanjutan

Kinerja Ekonomi Kinerja Sosial Kinerja Lingkungan

Rp 386.831.346 Karyawan 14 Orang Listrik 2200 watt

Sumber : Data Olahan, 2022

4.2.3 Peristiwa Penting

Pada tahun 2021 telah terjadi pergantian kepengurusan dan perubahan
struktur pada unit usaha. Langkah ini dilakukan untuk meningkatkan efektifitas
dalam pengelolaan unit usaha yang sudah berjalan. Adapun perubahan yang
dilakukan pada bagian struktur unit usaha yaitu dengan merubah salah satu unit
usaha menjadi jenis usaha non operasional. Usaha non operasional yang dimaksud
ialah usaha BUMDes pada penyewaan tenda. karena berbagai perubahan yang
telah dilakukan tersebut, maka berdampak pada pengurangan karyawan sehingga
hal tersebut dapat mengurangi biaya operasional yang dikeluarkan oleh BUMDes.
4.2.4 Tentang Laporan

Laporan Keberlanjutan BUMDes Semuntai Sama Taka tahun 2021 ini
adalah laporan pertama yang dibuat secara terpisah dengan laporan keuangan.
Laporan keberlanjutan mencakup kinerja ekonomi, sosial dan lingkungan yang
dilakukan BUMDes selama periode 1 Januari— 31 Desember 2021. Tujuan laporan
keberlanjutan ini sebagai upaya BUMDes dalam mendukung dan berkontribusi

dalam pembangunan yang berkelanjutan.
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Penyusunan laporan keberlanjutan ini merujuk pada standar GRI.
Pedomana GRI membantu dalam menjaga transparasi dalam pelaporan usaha
yang terkait dengan kinerja ekonomi, lingkungan, dan sosial. GRI mendefinisakan
aspek material sebagai aspek yang mencerminkan dampak ekonomi, sosial, dan
lingkungan usaha yang signifikan atau secara subtansif mempengaruhi penilaian
dan keputusan para konsumen. Selain itu, indeks GRI standar juga terdapat dalam
laporan ini sebagai navigasi untuk memudahkan dalam mendapatkan informasi
yang diperlukan.

4.2.5 Profil Usaha

BUMDes Semuntai Sama Taka Sukses berdiri tahun 2009 dengan kegiatan
usaha yang terdiri dari simpan pinjam, pasar desa, penyewaan tenda, dan jual beli
tandan buah segar (TBS) kelapa sawit. Profil usaha tergambar dalam tabel di
bawah ini.

Tabel 4.3 Profil Usaha

Nama Usaha [ GRI 102-1] BUMDes Semuntai Sama Taka Sukses

Tahun Berdiri 2009

Kegiatan Usaha, Produk dan | BUMDes dalam kegiatan usahanya mempunyai empat jenis
Jasa [GRI 102-2] unit usaha

1. Simpan Pinjam
a) Simpanan Pokok
b) Simpanan Wajib
¢) Simpanan Sukarela
2. Pasar Desa
a) Menyediakan tempat berjualan bagi masyarakat
3. Penyewaan Tenda
a) Menyewakan Kursi dan Meja
b) Menyewakan Meja Prasmanan
¢) Menyewakan Tenda Acara
4. Jual Beli TBS
1. Memebeli hasil panen masyarakat lalu menjualnya
kembali ke pabrik kelapa sawit

Alamat Kantor [GRI 102-3] [GRI 102-3] JI Penajam — Kuaro, RT. 06 Desa Semuntali,
Kecamatan Long iks, Kabupaten Paser

Sumber : Data Olahan, 2022



Skala Usaha [GRI 102-7]

Tabel 4.4 Skala Usaha

Jumlah Karyawan

20 Orang

Asset Rp 1.147.425.461
Liabilitas -
Ekuitas Rp 1.147.425.461

Jumlah Produk atau jasa yang di
tawarkan

4 Unit Usaha

Sumber : Laporan Tahunan BUMDes2021

Informasi Karyawan [GRI 102-8]

Tabel 4.5 Informasi Karyawan

Uraian 2021
Pria 17
Wanita 3
Jumlah 20
Satus Karaywan 2021
Tetap 12
Tidak Tetap 8
Jumlah 20

Sumber : Data Olahan, 2022

Pasar yang dilayani [GRI 102-6]

36

BUMDes dalam usahanya mempunyai pasar yang dilayani berupa jasa

keuangan, jasa jual beli tandan buah segar, dan menyewakan atau menyediakan

tempat berjualan bagi para masyarakat yang ingin berjualan.

Rantai Pasokan [GRI 102-9]

BUMDes dalam salah satu unit usahanya yaitu “jual beli buah sawit”

menerima pasokan dari mayarakat dengan membeli hasil panen masyarakat lalu

menjualnya kembali ke pabrik kelapa sawit dengan mengikuti harga jual yang

telah di tentukan oleh pabrik kelapa sawit tersebut.
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4.2.6 Strategi
Dampak Penting, Resiko, dan Peluang [GRI 102-15]

Wabah covid 19 yang melanda seluruh dunia mengakibatkan banyak
kegiatan usaha yang terkena dampaknya tak terkecuali BUMDes juga terkena
dampaknya. BUMDes memiliki berbagai jenis unit usaha yang berbeda-beda,
keadaan yang tidak menentu seperti sekarang menyebabkan beberapa unit usaha
BUMDes terganggu bahkan harus ada yang berhenti untuk sementara BUMDes
membuat keputusan untuk membatasi kegiatan usahanya dan membuat untuk
himbauan agar selalu mematuhi protocol kesehatan.

Pada tahun 2021 telah terjadi kenaikan harga jual kelapa sawit di
indonesian. Hal ini menjadikan harga jual kelapa sawit pada setiap TBS juga
mengalami kenaikan. Melihat peluang tersebut BUMDes menaikan harga jual
pada TBS kelapa sawit dan melakukan memperpanjangan waktu penutupan TBS
kelapa sawit dan juga menambah pekerja tidak tetap. Selain itu, untuk
mengantisipasi buah yang menumpuk pihak pengelola BUMDes juga menambah
mobil rental agar buah yang ada bisa segera diantar ke pabrik kelapa sawit untuk
menghindari terjadinya pembusukan pada buah kelapa sawit.

BUMDes juga memiliki resiko yaitu dari sampah/limbah yang timbul dari
kegiatan usahanya yaitu dari unit usaha pasar desa lokasinya yang juga dekat
dengan tempat tinggal serta dekat dengan aliran sungai yang mana hal ini tidak
dapat dibiarkan kerana akan berdampak buruk bagi lingkungan. Untuk
mengantisipasi dampak buruk yang bisa saja terjadi BUMDes juga membentuk

petugas kebersihan pada setiap usaha dan bekerja sama dengan pihak pengelola
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bank sampah agar sampah yang ada bisa dikelola sehingga nantinya bisa
menambah pemasukan bagi BUMDes.

BUMDes juga telah bekerja sama dengan investor terkait pembangunan
SPBU BUMDes yang mana hal ini akan membuka peluang usaha baru. Lokasi
desa yang strategis karena berada tepat pada jalan poros antara kabupaten ini
membuka peluang bagi BUMDes untuk meningkatkan pendapatan mapun dalam

penyerapan tenaga kerja BUMDes juga menargetkan semua jenis kendaraan.

4.2.7 Visi dan Misi [GRI 102-16]

VISI

(13

Visi dari pendirian BUMDes Sama Taka Sukses yaitu : “ mewujudkan desa

mandiri berdikari”

MiISI
BUMDes Sama Taka Sukses memiliki Misi sebagai berikut.

1. Mengembangkan BUMDes sebagai lokomotif kegiatan perekonomian dan
pemberdayaan masyarakat desa untuk meningkatkan Kkesejahteraan
masyarakat desa dalam mewujudkan kemandirian dalam segala bidang.

2. Meningkatkan pendapatan asli desa (PADes) untuk meningkatkan
pembangunan dan peningkatan pelayanan masyarakat desa.

3. Menggali dan memberdayakan potensi desa untuk di dayagunakan dalam
upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat.

4. Memperkuat kelembagaan dan memperluas jaringan kerja melalui
kerjasama baik secara internal maupun exsternal desa dengan berbagai
potensi masyar akat dan berbagai pihak serta bersinegri dengan lembaga-

lembaga pemerintah guna memperkokoh perekonomian desa.
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SUSUNAN KEPENGURUSAN PENGELOLAAN BUMDes
“SAMA TAKA SUKSES” DESA SEMUNTAI

Pengawas _—> Penasehat

Y

Ketua

v v

Sekretaris Bendahara
Ketua Unit Usaha Ketua Unit Usaha Ketua Unit
Simpan Pinjam Jual Beli Buah Usaha Pasar
Sawit Desa
“Nengkuat
Penyembolum” “Meto “ Pakot Selang”
Penyembolum”

Gambar 4.3 Struktur Organisasi

4.2.8 Keterlibatan Pemangku Kepentingan [GRI 102-40]
1. Pemerintah Desa
BUMDes merupakan badan usaha milik desa yang dikelola oleh
pemerintah desa dan berbadan hukum. Pemerintah Desa dapat
mendirikan BUMDes sesuai dengan potensi yang ada di desa tersebut.
Selain pembentukan BUMDes untuk mengelola potensi yang ada di desa

BUMDes juga diharapkan bisa menambah pendapatan asli desa.
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2. Masyarakat
Keterlibatan masyarakat dalam mengelola BUMDes masyarakat desa
kini menjadi satu kesatuan yang amat penting karena BUMDes memiliki
program usaha yang mana tujuan utamanya ialah untuk memaslahatkan
kehidupan perekonomian masyarakat desa itu sendiri. Sehingga,
keterlibatan masyarakat desa sangat menentukan berjalan atau tidaknya
program usaha yang dikelola oleh BUMDes. Pada tahap keterlibatan
masyarakat desa dalam pelaksanaan program BUMDes partisipasi
masyarakat dilakukan melalui keikutsertaan ~masyarakat dalam
memberikan  kontribusi untuk menunjang pelaksanaan program
masyarakat desa mengikuti beberapa program BUMDes yang juga
menjadi kebutuhan masyarakat.

3. Karyawan
Karyawan merupakan aspek penting dalam berjalannya suatu usaha,
karena perannya sebagai pihak-pihak yang terlibat langsung dalam
pengelolaan suatu usaha. Setiap karyawan memiliki perannya masing-
masing dalam membantu jalannya setiap unit usaha.

4. Pelanggan
Pelanggan merupakan aspek terpenting dalam suatu usaha dengan
semakin banyaknya pelanggan akan berdampak positif untuk
perkembangan usaha tersebut. Pelanggan juga menjadi penentu
bagaimana kualitas produk maupun jasa yang di berikan oleh suatu usaha

baik atau tidaknya.
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4.2.9 Pengungkapan Khusus

Menurut standar GRI pengungkapan khusus terdiri dari pengungkapan
khusus ekonomi, sosial, dan lingkungan. Pengungkapan khusus ini menjadi
bagian penting dalam laporan keberlanjutan karena akan menggambarkan
bagaimana suatu bisnis akan akan berdampak pada kinerja ekonomi, sosial

maupun lingkungan.

4.2.9.1 Pengungkapan Khusus Ekonomi
BUMDes sebagai unit usaha yang bergerak di bidang jasa dengan empat

unit usaha, yaitu Simpan Pinjam, Pasar Desa, TBS (Tandan Buah Segar Kelapa
Sawit), dan Penyewaan Tenda. Adapun pengungkapan khusus ekonomi yang di
ungkapkan pada penelitian ini adalah nilai ekonomi yang dihasilkan dan
didistribusikan dan nilai ekonomi tidak langsung.
1. Nilai Ekonomi Langsung yang Dihasilkan dan Didistribusikan [GRI 201-

1]

BUMDes dalam kegiatan usahanya telah memberikan sumbangsih dalam
pertumbuhan ekonomi langsung berupa pendistribusian nilai ekonomi kepada

berbagai pemangku kepentingan.

1. Pendapatan

Pendapatan yang didapat BUMDes selama satu tahun 2021 sebesar Rp
386.831.346. Pendapatan ini diperolah dari berbagai unit usaha milik BUMDes
yang sudah berjalan yaitu unit usaha simpan pinjam, pasar desa, penyewaan tenda

dan jual beli TBS.
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Tabel 4.6 Pendapatan BUMDes

2019 2020 2021
Pendapatan Rp 55.913.772 Rp 40.043.887 Rp 386.831.346
Pendapatan Bersih Rp 10.616.576 Rp 10.000.465 Rp 25.328.556

Sumber : Laporan Tahunan BUMDes 2021

2. Biaya Operasional

Pada tahun pelaporan telah dikeluarkan biaya operasional berupa pembelian alat
tulis, pembayaran listrik maupun air dan pembayaran gaji karyawan dengan
jumlah yang dikeluarkan sebesar.

Tabel 4.7 Biaya Operasioanal BUMDes

2019 2020 2021
Biaya Operasional Rp 45.297.196 Rp 30.043.442 Rp 361.502.790
Sumber : Laporan Tahunan BUMDes 2021

2. Nilai Ekonomi Tidak Langsung [GRI 203-2]

BUMDes dalam aktivitas usahanya selain memberikan sumbangsih dalam
pertumbuhan ekonomi berupa pendistribusian nilai ekonomi kepada berbagai
pemangku kepentingan. Selain itu kehadiran BUMDes diharapkan bisa
memberikan dampak positif bagi banyak masyarakat desa. Dengan adanya
BUMDes dapat membuka lowongan pekerjaan bagi masyarakat yang belum
memiliki pekerjaan. BUMDes melalui unit usahanya vyaitu pasar desa
menyediakan tempat bagi masyarakat yang ingin berjualan atau berbelanja.
BUMDes juga memfasilitasi masyarakat yang ingin membuka usaha dapat
meminjam dana melalui unit usaha simpan pinjam. Dan bagi masyarakat sekitar
yang memiliki kendaraan bermobil bisa menyewakannya pada BUMDes melalui

unit usaha TBS.



43

Gambar 4.4 Aktivitas Pasar Desa

4.2.9.2 Pengungkapan Khusus Lingkungan

Kelestarian lingkungan merupakan isu nasional yang menuntut komitmen
dan tanggung jawab bersama, termasuk dari kalangan dunia usaha dan korporasi,
seperti BUMDes. BUMDes Semuntai Sama Taka Sukses juga meyakini bahwa
lingkungan hidup yang baik dan sehat merupakan hak asasi setiap warga negara
Indonesia.
1. Konsumsi Energi dalam Organisasi [GRI 302-1]

Energi yang digunakan BUMDes adalah energi listrik yang bersumber dari
Perusahaan Listrik Negera (PLN). Energi ini digunakan untuk penggunaan
perangkat elektronik seperti komputer, printer, kipas angin maupun balon lampu
sebagai penerangan.

2. Pengembalian Air Berdasarkan Sumber [GRI 303-1]

Dalam mendukung aktivitas operasional usaha BUMDes juga menggunakan
air yang bersumber dari Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM). Selain itu
BUMDes memanfaatkan air sungai yang dapat digunakan untuk salah satu

operasional usahanya yaitu unit usaha pasar desa.
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3. Air Limbah dan Limbah [GRI 306-2]

Limbah yang dihasilkan oleh BUMDes adalah berupa sampah basah maupun
sampah kering yang timbul dari kegiatan unit usaha pasar desa. lokasi yang dekat
dengan aliran sungai ini menjadi perhatian khusus bagi BUMDes agar sungali
tidak tercemar. Untuk mengatasi hal tersebut BUMDes membentuk petugas
kebersihan dan membuat himbauan agar tidak membuang sampah sembarangan
dan sebagian sampah basah ada juga yang diambil oleh masyarakat sekitar untuk

makan hewan ternak.

Gambar 4.5 Petugas Kebersihan Pasar

4.2.9.3 Pengunkapan Khusus Sosial

Pengungkapan khusus sosial tidak pernah lepas sumber daya manusia.
yaitu individu-individu atau pegawai yang bekerja di BUMDes Semuntai Sama
Taka Sukses. merupakan aset strategis dalam menciptakan nilai bagi suatu usaha,
mewujudkan kepuasan konsumen/pelanggan, sekaligus kunci untuk menghadapi
persaingan. Dalam posisinya yang sangat strategis tersebut, pegawai juga
merupakan mesin pendorong kemajuan, bahkan menjadi pengendali sumber daya
yang lain, termasuk modal dan teknologi. Lebih dari itu, pegawai juga merupakan
garda terdepan pelayanan sehingga sangat berperan dalam membentuk citra yang

baik.
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1. Kepegawaian perekrutan karyawan baru & pergantian karyawan [GRI

401-1]

Pada tahun pelaporan tercatat telah terjadi pergantian karyawan baru. yang
mana telah terjadi bebrapa pergantian posisi jabatan pada tahun 2021. Rekrutmen
merupakan tahapan paling penting dalam pengembangan ketenagakerjaan di
BUMDes. Melalui rekrutmen usaha dapat menjalankan proses regenerasi
sekaligus mengisi pos-pos maupun jabatan yang kosong sesuai dengan kebutuhan
aktivitas usaha tersebut. Lebih dari itu, melalui rekrutmen BUMDes juga
berkesempatan untuk menyiapkan pemimpin-pemimpin untuk setiap unit usaha,
memenuhi kebutuhan sumber daya manusia dalam jangka panjang, serta
memastikan ketersediaan dan pemenuhan sumber daya manusia sesuai lini bisnis
BUMDes.

2. Tunjangan yang diberikan kepada karyawan [GRI 401-2]

BUMDes juga memberikan tunjangan berupa THR pada hari lebaran berupa
uang maupun parsel dengan tujuan untuk menciptakan iklim kerja yang produktif,
tunjangan atau benefit lainnya selain upah ini diberikan kepada pekerja tetap
maupun pekerja tidak tetap yang terdaftar di Badan Usaha Milik Desa.

3. Kesempatan Kerja [GRI 405-1]

BUMDes dalam penyerapan tenaga kerja atau mempekerjakan seseorang
tidak melihat dari gender seseorang tersebut artinya siapa pun bisa bekerja di
BUMDes selama mampu menjalankan tugasnya. BUMDes juga memastikan
bahwa semua pekerja direkrut melalui proses rekrutmen yang transparan dan

berkeadilan sesuai dengan kompetensi dan kualifikasi yang dibutuhkan oleh
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BUMDes Tidak ada diskriminasi dalam setiap proses rekrutmen, sebagaimana
tercantum dalam kebijakan rekrutmen bahwa tidak ada perlakuan yang berbeda
terkait gender, suku, agama, dan etnis sebagai syarat calon pekerja.

4. Pekerja anak di bawah umur [GRI 408-1]

BUMDes dalam kegiatan bisnisnya tidak mempekerjakan anak di bawah
umur ini dapat dilihat usia karyawan BUMDes yang rata-rata berada di atas usia
20 tahun keatas. Ini menandakan BUMDes telah menajalankan sesuai dengan
SOP Rekrutmen dan juga Memo Intern No. 007/HCM/AAL/INI/2012 terkait
larangan anak untuk bekerja ataupun berada di area kerja untuk tidak
mempekerjakan anak di bawah usia 18 tahun yang diperuntukkan bagi seluruh

grup perusahaan maupun kontraktor, vendor, atau pihak ketiga.

Gambar 4.6 Pekerja BUMDes

5. Bantuan Sosial masyarakat [GRI 413-1]

BUMDes Semuntai Sama Taka Sukses dalam kegiatan usahanya juga
menyisihkan hasil dari pendapatannya untuk mendukung berbagai kegiatan sosial
yang ada di masyakarat. Adapun bantuan yang diberikan berupa pemberian dana

tunai atau bantuan keuangan kepada berbagai lembaga seperti memberikan
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bantuan dana kepada SSB Pusam Bayu Tempau yang mana dana tersebut meraka
gunakan untuk membeli peralatan maupun perlengkapan sepak bola atau juga
diganakan sabagai dana untuk membiayai pertandingan keluar daerah. Bentuan
selanjutnya juga pernah di berikan kepada tempat rumah ibadah dan kegiatan

sosial masyarakat lainnya.

4.3 Umpan Balik Pembaca

Laporan Keberlanjutan BUMDes Semuntai Sama Taka Sukses Tahun
2021 memberikan penjelasan mengenai kinerja keuangan dan keberlanjutan.
Umpan balik pembaca diperoleh dari empat orang pemangku kepentingan yakni
kepala desa, kepala pasar desa, karyawan, dan pelanggan. Dengan hasil sebagai
berikut :

Semua responden menyebutkan bahwa laporan ini Mudah untuk
dimengerti: Ya/Tidak; Laporan ini berguna untuk saya : Ya/Tidak dan sebagian
responden meyebutkan bahwa Laporan ini tidak menggambarkan Kkinerja
keberlanjutan dengan lengkap : Ya/Tidak

Hal ini sejalan dengan laporan keberlanjutan memenuhi unsur reliable.
Yaitu informasi yang dapat diandalkan dengan demikian, BUMDes dapat
memberikan informasi mengenai laporan keberlanjutan baik informasi umum
BUMDes maupun kinerja ekonomi, sosial dan lingkungan kepada para pemangku
kepentingan yang dapat diandalkan. Sehingga dapat menjadi pertimbangan bagi
setiap pemangku kepentingan yang terlibat secara langsung maupun tidak

langsung dalam mengawasi atau menjalankan usaha tersebut.
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Aspek di bawah ini untuk menunjukan seberapa pentingnya isu ini untuk
dikomunikasikan dalam laporan keberlanjutan periode berikutnya:

Tabel 4.8 Lembar Umpan Balik Pembaca

Isu 1 2 3
Tidak Penting Netral Penting
Ekonomi
Nilai Ekonomi Langsung 4
yang Dihasilkan dan
Didistribusikan
Nilai Ekonomi Tidak 4
Langsung
Lingkungan
Konsumsi  Energi  dalam 1 3
Organisasi
Pengembalian Air 4
Berdasarkan Sumber
Air Limbah dan Limbah 4
Sosial

Kepegawaian perekrutan 1 3
karyawan baru & pergantian
karyawan
Tunjangan yang diberikan 4
kepada karyawan
Kesetaraan Dalam Bekerja 4
Pekerja Anak dibawah umur 1 3
Bantuan Sosial masyarakat 4

Sumber : Data Olahan 2022

Dari lembar umpan balik pembaca yang sudah dilakukan yang ditujukan
kepada pemangku kepentingan. Dengan empat para pemangku kepentingan yakni
kepala desa, karyawan, ketua unit usaha pasar desa dan pelanggan. menujukkan
bahwa pada kinerja ekonomi dengan dua indikator kinerja ekonomi yang
dihasilkan maupun didistribusikan, dan kinerja ekonomi tidak langsung, Semua
menunjukkan penting.

Kinerja lingkungan dengan tiga materialitas konsumsi energi dalam
organisasi satu responden menunjukkan netral dan tiga responden lainnya
menganggap penting dan untuk materialitas pengembalian air berdasarkan sumber

air limbah dan limbah semua responden menganggap penting.
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Kinerja sosial dengan empat meterilitas. Yaitu, kepegawaian perekrutan
karyawan baru dan pergantian karyawan satu responden menunjukkan netral dan
tiga responden lainnya menganggap penting dan tunjangan yang diberikan kepada
karyawan, kesetaraan dalam bekerja, pekerja anak dibawah umur tiga responden
menunjukkan penting dan satu responden menujukkan netral sedangkan untuk

bantuan sosial masyarakat semua responden menunjukkan penting.



BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan pembahasan pada bab 1V dapat disimpulkan bahwa BUMDes
Semuntai Sama Taka Sukses belum pernah menyusun laporan keberlanjutan.
Penelitian ini telah menyusunkan laporan keberlanjutan sebab BUMDes Semuntai
Sama Taka Sukses sudah memiliki unsur-unsur materialitas yang ditentukan
sesuai dengan keadaan usaha tersebut seperti nilai ekonomi yang dihasilkan dan
didistribusikan, nilai ekonomi tidak langsung, kepegawaian perekrutan karyawan
baru dan pergantian karyawan, tunjungan yang diberikan kepada karyawan,
kesetraan dalam bekerja, pekerja anak dibawah umur, konsumsi energri dalam
organisasi, pengembalian air berdasarkan sumber, air limbah dan limbah.
Sehingga BUMDes Semuntai Sama Taka Sukses sudah bisa melakukan
penyusunan laporan keberlanjutan.

Setelah dilakukan penilaiaan umpan balik pembaca laporan keberlanjutan
yang telah disusun mudah dimengerti dan telah menunjukkan Kkinerja
keberlanjutan. Hal ini berarti adanya komitmen BUMDes terhadap usaha yang
berkelanjutan, dan penyampaian informasi melalui laporan keberlanjutan
memberikan pemahaman bagi pengelola BUMDes bahwa keberlangsungan usaha
tidak hanya ditentukan oleh kinerja ekonomi saja, namun juga ditentukan oleh

kinerja sosial dan kinerja lingkungan.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan diatas BUMDes sudah memiliki unsur-
unsur untuk dibuat laporan keberlajutan. Penelitian ini diharapkan bisa membantu
BUMDes dalam memperhatikan isu-isu keberlanjutan baik dari segi Kkinerja
ekonomi, sosial mapun lingkungan.

1. Penulis menyarankan agar BUMDes Semuntai Sama Taka Sukses dapat
melakukan penyusunan laporan keberlanjutan mengingat penting dan
bermanfaatnya laporan keberlanjutan bagi BUMDes Semuntai Sama Taka
Sukses. Dengan menjalankan bisnis yang bertanggung jawab maka dapat
menarik minat investor yang peduli terhadap lingkungan.

2. Sebagai bentuk akuntabilitas dalam hal kinerja keberlanjutan maka hasil
penelitian ini berupa laporan keberlanjutan BUMDes Semuntai Sama Taka
Sukses Tahun 2021 dapat di ditampilkan pada sosial media BUMDes dan
desa.

3. Penulis juga menyarankan agar BUMDes dapat membuat tempat
penyimpanan khusus untuk dokumen-dokumen dan bukti transaksi seperti
bukti pembayaran air dan listrik.

5.3 Keterbatasan penelitian
1. Adapun yang menjadi keterbatasan dalam penelitian adalah belum
melakukan penyususunan peta materialitas dikarenakan berisi informasi-
informasi material yang berdampak bagi pemangkung kepentingan
BUMDes. Hal ini dikarenakan keterbatasan kompetensi peneliti dan

informan dalam menentukan peta materialitas.
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2. BUMDes Semuntai Sama Taka Sukses belum mencatat dan menyimpan
bukti transaksi juga menjadi keterbatasan penelitian ini dalam
mengumpulkan data penggunaan air dan listrik pada BUMDes Semuntai

Sama Taka Sukses.
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Lampiran 1 : Indeks Standar GRI
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GRI Standar

Pengungkapan

Halaman pada

SR
Pengungkapan Umum
GRI 102 Profil Organisasi 5
102-1 Nama Usaha 5
102-2 Kegiatan Produk dan jasa 5
102-3 Lokasi Usaha 5
102-5 Kepemilikan Usaha
102-6 Pasar yang Dilayani 5
102-7 Skala Usaha 6
102-8 Informasi Mengenai Karyawan 6
102-9 Rantai Pasokan 6
Strategi 7
102-15 | Dampak Penting Resiko dan Peluang 8
Etika Dan Integritas
102-16 N|_Ia|, Prinsip,Standar dan Norma 9
Prilaku
Tata Kelola
102-18 | Struktur tata kelola 10
Keterlibatan Pemangku Kepentingan
102-40 Daftar _ Kelompok Pemangku 11-12
Kepentingan
Pengungkapan Khusus Ekonomi
GRI 201 Kinerja Ekonomi
Nilai Ekonomi Langsung yang 13
Dihasilkan dan Didistribusikan
GRI 203 Dampak Ekonomi Tidak Langsung
203-2 Dampe_lk _E_konoml Tidak Langsung 14
yang signifikan
Pengungkapan Khusus Lingkungan
GRI 302 Energi
302-1 | Konsumsi Energi dalam Organisai 15
GRI 303 Air
303-1 Pengambilan  Air Berdasarkan 15
Sumber
GRI 306 Air Limbah dan Limbah
Limbah Berdasarkan Jenis dan
306-2 Metode Pembuangan 15
Pengungkapan Khusus Sosial
GRI 401 Kepegawaian
401-1 Perekrutan Karyawan Baru & 16

Pergantian Karyawan
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Tunjangan yang Diberikan

401-2 Kepada Karyawan Purnawaktu 16
GRI 405 Keanekaragaman dan Kesempatan Setara
405-1 Keanekaragaman Badan Tata 16

Kelola dan Karyawan

GRI 408 Pekerja Anak

Operasi dan pemasok yang
408-1 berisiko  signifikan  terhadap 17
insiden pekerja anak

Lampiran 2 : Transkrip Wawancara

Kinerja Ekonomi

1. Bagaimana Kinerja usaha (perkembangan) BUMDes selama ini?

J

Terkait kinerja usaha BUMDes saat ini bisa dikatakan semakin maju karena
sudah mulai berkembang unit-unit yang kami bentuk. Kami usahakan
melihat dari potensi yang ada di desa semuntai, banyak sekali potensi cuma
untuk sementara ini untuk unit yang berjalan saat ini ada empat yang pertama
ada pengelolaan pasar desa kemudian unit simpan pinjam dan kemudian unit
TBS kelapa sawit ada juga penyewaan tenda ada satu unit usaha tapi masih
belum maksimal kami kelola kerana keterbatsan biaya karena biayanya
cukup besar yaitu untuk galianse tapi itu masih akan menjadi perencanaan
untuk kedepanya mungkin itu untuk perkembangannya terkait kinerja
usahanya.

MH

Semua unitnya ya kalau rata-rata unit yang berjalan sih bisa dikatakan cukup
bagus berjalan. Kita memang perinsip utamnya mempekerjakan atau
menyerap pekerja sebanyak-banykanya dan kemudian usahanya tidak
menyaingi usaha milik masyarakat yang sudah berjalan jadi pada intinya
memang untuk kinerja usahanya saya lihat bagus saja.

Kalau untuk di semuntai bisa dikatakan lumaya dibandingkan desa yang ada
di long ikis. Bisa dikatakan berkembang kerana sudah ada unit unit baru
yang awalnya hanya simpan pinjam, berkembang lagi dengan adanya unit
usaha jual beli buah sawit, pasar desa, terus nanti kalau jadi juga SPBU
berarti nanti ada perkembangan kalau gak ada perkembangan berarti unit
simpan pinjam aja saja. sebenarnya untuk mengembangkan BUMDes tidak
terlalu sulit ya itu masalah modal saja tapi bumdes sudah berani pinjam
modal jadi bisa dikatakan ada perkembangannya.

2. Ap

akah kinerja ekonomi (usaha) BUMDes sudah dirasakan oleh para pemangkau

kepentingan (pemerintah desa, pengelola BUMDes, masyarakat, pelanggan)?

J

Untuk kinerja ekonomi apakah sudah dirasakan itu, harapan kami sih sudah
dirasakan karena selama ini untuk BUMDes sendiri Alhamdulillah kepada
pemerintah desa dalam PAD nya dalam setahun itu mungkin bisa sampai 10
— 20 juta itu nilai bersih. Kemudain untuk pengelolaan BUMDes itu sendiri

memang di awal dulu waktu pertama pembentukan BUMDes ditahun 2011
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hampir 7 atau 8 tahun bumdes itu berjalan seperti itu saja tidak ada
penghasilan besar bagi para pekerjanya, tapi Alhamdulillah dengan semangat
dan sosial tinggi karyawan kami meskipun gaji kecil BUMDes tetap berjalan
dan alhamdulilah untuk saat penghasilan masing-masing unit bisa dikatakan
lumayanlah untuk bumdes itu sendiri bekerjanya itu tidak terikat artinya bisa
sambil melakukan pekerjaan yang lain kemudian untuk masyarakat maupun
pelanggan untuk saat ini harapan kami bisa banyak membantu. Masyarakat
ini butuh modal usaha buka warung kelontongan BUMDes sudah punya unit
usaha yaitu simpan pinjam untuk melakukan peminjaman modal dan
kemudian untuk para pelanggan harapan kami dengan kami membentuk unit
jual beli TBS ini masyarakat di desa semuntai tidak perlu jauh-jauh lagi
menjual harga TBSnya dengan harga yang bisa dikatakan harapan kami
memperbaiki harga karena di desa semuntai ini banyak lodingan kelapa sawit
itu. dengannya BUMDes bisa mengendalikan harga artinya untuk lodingan-
lodingan yang biasanya suka membuat harga kadang naik kadang turun
dengan adanya BUMDes saat ini melakukan kerja sama dengan salah satu
pabrik akhirnya harga itu bisa setabil mungkin seperti itu kinerja yang
dirasakan oleh para pemangku kepentingan.

MH | Untuk selama ini saya kira sudah cukup dirasakan karena sudah ada
menyisihkan untuk PAD dan kemudian untuk ke yang langsung masyarakat
seperti jual beli buah itu paling tidak kita sudah bisa mendekati harga jual
yang diminta oleh masyarakat.

S lya untuk setahun ini adalah yang bisa dirsakan masyarakat seperti dari

lodingan dan pasar karena untuk masyarakat yang bekerja pada BUMDes
tentunya akan mendapatkan gaji kerena mereka bekerja disitu. Dan untuk
pemerintah desa sudah ada tetapi karena saya ingin BUMDesnya cepat
berkembang jadi desa tidak pernah mematok sekian berapa yang harus
masuk ke desa. kerena yang terpenting buat saya untuk mereka yang bekerja
di BUMDes.

3. Apakah dengan BUMDes menjalin kerja sama dengan investor dapat
meningkatkan perkonomian/ pendapatan desa ?

J

Untuk apakah BUMDes menjalin kerja sama dengan investor ini, untuk
tahun-tahun sebelumnya masih belum ada kerja sama dengan investor Cuma
untuk tahun 2021 ini ada, untuk tahun ini mulai tahun ini yaitu terkait
pembangunan POM SPBU BUMDes ini masih dalam peroses pengerjaan,
karena memang untuk BUMDes sendiri modalnya itu sumbernya sangat
kecil kadang dari penyertaan modal desa tidak dapat begitu banyak mau tidak
mau jalan keluar yang kami lakukan dengan mecari investor untuk
membantu pembiayaan pembangunan dan nantinya jika sudah beroperasi
akan dilakukan ya semacam bagi hasil karena kalau berharap dari penyertaan
modal desa atau bantuan bantuan kemungkinan akan lama pembangunan
untuk SPBU yang sedang kami kerjakan. Saat ini harapan kami sih itu
nantinya bisa meningkatkan perekonomian desa artinya bagi para warga
untuk membeli bahan bakar tidak perlu jauh-jauh lagi kerena untuk
kecamatan long ikis ini saja untuk dari desa semuntai saja hamper 10-20 KM
baru ada pengisian SPBU jadi dengan adanya nanti jika sudah berjalan di
semuntai artinya masyarakat khususnya desa semuntai tidak jauh lagi untuk
mencari bahan bakar mungkin seperti itu.
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MH

Untuk kerja sama dengan investor, saya pikir memang kedepan lebih bagus
memang seperti itu jadi kita tidak selalu bergantung kepada dana desa saja.
Jadi kalau ada investor lebih bagus memang jadi memang harapannya
kedepannya itu untuk perkembangan BUMDes itu kerja sama dengan pihak
ketiga atau investor itu lebih bagus.

Sudah ada kerja sama dengan investor atau pihak ketiga tetapi belum berjalan
kegiatan usahanya, yang berkerja sama dengan inves yaitu SPBU tetapi
belum berjalan masih dalam proses perkembangan.

4. Bagaimana cara BUMDes dalam mengatasi permasalahan ekonomi ?

J

Untuk mengatasi permasalahan ekonomi seperti yang ada saat ini yaitu unit
simpan pinjam ini harapan kami dan mudah-mudahan itu juga yang
dirasakan masyarakat sangat membantu artinya kami punya unit simpan
pinjam ini dengan proses peminjaman dana yang tidak terlalu sulit semuanya
dipermudahlah bahasanya tidak seperti di perbankan mungkin harus
beberapa hari nah kalo untuk di bumdes ini sendiri untuk nilai di bawah 10
juta sampai 15 juta kami usahakan cepat prosesnya tidak terlalu rumit namun
untuk saat ini kami tidak melayani nasabah di luar desa semuntai artinya
kami fokus untuk warga desa semuntai saja untuk saat ini, mungkin seperti
itu cara kami mengatasi permsalahan ekonomi.

MH

Untuk saat ini yang berjalan di Kita yaitu salah satunya ya itu sistem invetor
investasi dari penanam modal untuk berkembang dan untuk penambahan
modal kami melakukan pinjaman bantuan keuagan dari desa dan
pemerintahan tahun lalu kita dapat dari pemerintah pusat.

Untuk mengatasi permasalah modal kita pinjam dari DAPM di kecamatan.
BUMDes sendiri sudah dua kali melakukan pinjaman, kerena BUMDes
sendri tidak sulit untuk melakukan pinjaman.

5 A

pa rencana kedapan BUMDes dalam meningkat kan kinerja ekonomi/

pendapatan/ kinerja usahnya?

J

Rencana kedepan BUMDes ini banyak ya bisa dikatakkan banyak melihat
dari potensi yang ada di desa semuntai ini sendiri sangat banyak dari empat
atau lima unit yang sudah kami jalani itu masih banyak potensi-potensi lain
yang bisa digali. Dalam wacana kami tadi pembangunan SPBU itu harapan
kami dapat meningkatkan kedepannya untuk Kkinerja ekonomi maupun
pendapatan kerena untuk bahan bakar ini sendiri kebutuhannya bisa di
katakan nonstop apapun jenis kendaran bermotor pasti membutuhkan bahan
bakar ini artinya peluang untuk kami dalam bahasa jualan laku pasti laku
mungkin seperti itu jawaban saya.

MH

Untuk rencana kedapan yaitu penguatan dibidang kepengurusan dahulu
kemudian masalah perizinan usaha atau legalitias mungkin saya kira itu dulu
yang paling pokok untuk kedepannya.

Ya untuk kedepan selain spbu nanti mau kita mau buat ya mungkin
merambat ke tempat wisata yang akan dikelola oleh BUMDes supaya bisa
menyerap tenaga keraja sebanyak banykanya.

Kinerja Sosial

1. Ke

giatan sosial apa saja yang sudah dilakukan BUMDes?

J

Untuk kegiatan sosial yang sudah di lakukan saat ini mungkin tidak terlalu
banyak, Cuma ada untuk seperti bantuan-bantuan itu sudah mulai kami jalani
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bantuan kepada masyarakat, bantuan kepada lembaga atau bantuan seperti
kepada kegiatan remaja, kegiatan olahraga itu sudah kami lakukan
memberikan bantuan-bantuan.

MH

Selama ini selalu memberikan bantuan seperti yang ada sekarang Kegiatan
sosial yang sudah di lakukan oleh bumdes, memberikan bantuan untuk
sekolah sepak bola dan ada kegiatan-kegiatan masyarakat kayak kemarin
yang ikut-ikut lomba itu kita biasanya membantu mensupport dana.

baru bantuan-bantuan masjid,atau bantuan kepada sekolah sekolah sepak
bola yang ingin melakukan pertandingan keluar daerah, biasanya baru itu aja
masih.

aimana cara BUMDes dalam mengatasi permasalahan sosial?

Cara BUMDes dalam mengatasi permasalahan sosial ini ada banyak jenis ya
permasalah sosial ini bisa kita lihat sendiri dari segi pandang sosialnya untuk
yang pernah kami lakukan seperti yang saat ini sajak tahun 2019 terkait
covid-19 ini kami pernah mengadakan pembagian masker sebanyak seribu
buah masyarakat kami berikan bantuan masker untuk digunakan sebagai
salah satu usaha mengurangi tingkat penyebaran covid-19 itu sendri.

Berupa pemberian dana yang memang kita sisihkan untuk alokasi dana
kegiatan sosial dan pendidikan dan bantuan material.

Memberikan dana bantuan kepada masyarakat atau lembaga, yaitu tadi
seperti memberikan dana bantuan ke masjid atau sekolah sepak bola

a rencana kedepan BUMDes dalam mengatasi permasalahan sosial?

Rencana kedepan bumdes sendiri mudah-mudahan harapan kami seperti
wabah covid ini tidak berlanjut lagi. dengan kami membantu pemerintah
desa menyampaikan sosialisasi kepada masyarakat betapa pentingnya menjga
protocol kesehatan dan kemudian dari segi unit usaha sendiri kami belum
terpikir kearah sana menganai unit apa yang cocok tapi itu akan tetap
menjadi bahan pemikiran kami karena unit usaha bumdes ini dibentuk karena
adanya potensi yang bisa kami kelola yang bisa kami bentuk sehingga
membantu masyarakat meringankan beban mereka mungkin seperti itu.

MH

Kerja sama dengan pemerintah desa karena tidak mungkin kita yang
bergerak sendiri kesitu takutnya nanti tumpah tindih kita ngasih nanti desa
juga ngasih ada kecemburuan makanya nanti harus ada kordinasi terlebih
dahulu.

Mengembangkan usahanya agar dana dari bumdes bisa dikembangkan untuk
yang lainnya

Kinerja Lingkungan

aimana cara BUMDes dalam menjaga lingkungan?

Cara bumdes dalam menjaga lingkungan ini sebenarnya untuk saat ini pernah
ada wacana terkait dengan pengelolaan hutan desa memiliki potensi seperti
tempat wisata nah itu rencana bersama kepala desa untuk pengelolaan tempat
wisata itu sendiri akan di kelola oleh bumdes yang akan kami usahakan
pembukaannya dan peran kami di situ selain mengelola tempat wisata
tersebut kami juga memberikan untuk saat ini yang sudah kami laksanakan
yaitu membuat himbawan-himbawan seperti spanduk agar masyarakat tidak
melakukan pembukaan hutan karena terkait dengan tempat wisata ini harapan
kami agar menjadi tempat wisata yang benar-benar alami artinya yang masih
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lestari tidak rusak hutannya sehingga bagi masyarakat yang ada di desa
semuntai maupun yang ada di luar desa semuntai yang datang dapat
merasakan oh ini toh ada wisata yang suasananya masih lestari mungkin
seperti itu.

MH

Kemrain kita sudah ada terlibat dalam pembuatan lokasi wisata alam yang
berkerja sama dengan pemerintah desa, karang taruna, pokdarwis, dan
lembaga kegiatan lingkungan dan sosial.

Kalau untuk lingkungan dengan cara bekerja sama dengan pemerintah desa
dan masyarakat dan bagi petani dengan memberikan bantuan untuk
perbaikan jalan melakukan pengelolaan hutan desa.

aimana tanggapan bapak/ibu pentingnya menjaga lingkungan ?

Tanggapan saya menjaga lingkungan ini sangat penting, karena lingkungan
itu sendiri adalah salah satu sumber kehidupan artinya lingkungan kita kotor
tidak bersih kita pun yang tinggal akan merasa tidak nyaman karena mungkin
ada sampah yang berserakan dimana-mana kita pun merasa tidak enak untuk
tinggal di sana atau mendatabgi tempat itu.

MH

Untuk menjaga lingkungan itu memang sebenarnya kalau Kita bilang wajib
ya wajib, kerena kita berada di situ dan kalau lingkungannya kurang bagus
atau tercemar kita sendiri yang akan merasakan sehingga itu memang harus
di perhatikan.

Untuk lingkungan setiap manusia apa lagi badan usaha harus itu untuk
menjaga lingkungan dan untuk SPBU nantinya harus membuat SOP bahkan
nanti kedepannya BUMDes saya suruh juga untuk setiap unit usaha juga

mempunyai SOP nya masing- masing.

3. Bagaimana cara BUMDes mengelola sampah yang timbul dari kegiatan
usahanya?

J

Untuk saat ini, timbul dari kegiatan usaha ini mungkin dari usaha pasar desa
aja pengelolaan pasar di mana banyak sampah-sampah pedagang setelah
melakukan kegiatan jual beli nah untuk sampah itu sendiri kami di unit pasar
desa ini mempekerjakan lima orang nah jadi setelah selesai kegiatan pasar itu
sendiri para pekerja ini melakukan pengumpulan sampah artinya sampah
basah, sampah kering, sampah pelastik itu di kumpul nanti di pilah- pilah
dimana untuk sampah kering sendiri mungkin dibakar atau dikuburkan
kemudian untuk sampah basah ini mau tidak mau harus dilakukan
penguburan atau ada beberapa warga juga yang biasanya mengambil sampah
basah seperti sayur-sayur ini katanya untuk makan hewan tapi tidak tau
seperti apa. Untuk pengelolaan sampah ini sendiri masih belum ada arah
yang serius untuk penanganannya.

MH | Dengan cara membentuk Sudah ada petugas kebersihan dan untuk
pengelolaan sampah dibakar kerena belum ada tempat dan sarana
pengengangkutan sampah

S Dibuang pada tempat sampah dan kerja sama pada pihak bank sampah
sehingga sampah tidak hanya dibakar tapi bisa dikelola sehingga bisa
menambah pemasukan bagi budes

4. Apa rencana kedapan BUMDes dalam menjaga lingkungan?

J Rencana kedepan bumdes ini memang sempat ada yaitu bank sampah di desa

semuntai ini yang dekola oleh remaja desa semuntai cuma meraka untuk saat
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ini sejak munculnya wabah covid ini mereka tidak beroperasi lagi tidak ada
kegiatan lagi kedepan rencana kami untuk menangani sampah ini
berkerjasama dengan pemerintah desa ada rencana untuk menghidupkan
kembali bank sampah itu sendiri.

MH

Kedepan mungkin nanti kita akan buat semacam baleho-baleho yang
melibatkan kerja sama dengan pemerintah desa. jadi nanti di inisiatif oleh
bumdes membuat baleho-baleho atau himbauan untuk tidak membuang
sampah sembarang ada juga rencana kedepan untuk pengelolaan sampah
yang dilakukan oleh BUMDes sambil menunggu sarana, yang paling kita
perlu nanti sarana pengangkutannya sebenarnya kalau tempat
pengumpulannya mungkin bisa kita kerja sama dengan setiap RT.

Untuk rencana kedepannya kerja sama dengan pihak bank sampah dan
membuat himbauan agar tidak membuangan sampah sembarangan karena

permasalahannya bukan hanya warga desa saja tetapi orang luar yang lewat
sering membuang sampah sembarangan.

Lampiran 3 : Umpan Balik Pembaca

Mohon berlkan penilaian mengenai aspek di bawalh ini untuk menunjukan seberaps pentingnys
isu Ini untuk di ikan dalam laporan jutan periode berikutnya (berlkan tanda
centang pada kolom di bawah inh)
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Lembar Umpan Balik Untuk Pembaca

Laporan Keberlanjutan BUMDes Semuntai Sama Taka Sukses Tahun 2021 memberikan
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Mohon berikan penilaian mengenai aspek di bawah ini untuk menunjukan scberapa pentingnya
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«centang pada kolom di bawah ini)
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Lampiran 4 : Dokumentasi
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Lampiran 5 : Surat Penelitian

EEMENTERIAN PENDIDIK AN, EERTIDAY A AN,
RISET AN TERENOLOCT]
LMLV EISILAY DML LAWAI AN
FAKULTAS EKONORMI DAN BISNIS
Adamat - Jalan Tanah Grogot Mo, 01 Guoing Kelua Samarinda Kode Pos 75119
Telepon @ (B541) 7389137380157 16 Fax 1 (D541 73891L3-735016)
Laman : bttps=Sfeb vannlac.id

Nomor o 120/UN17.1/PL/2022 Samarinda, 22 Maret 2022
Lampiran
Perihal . Penyusunan Skripsi Mahasiswa

Kepada Yth. : Kepala Bada Usaha Milik Desa (BUMDes) Semuntai Sama Taka Sukses
Di
Desa Semmuntal, Kec. Long Ikis Kab. Paser
Sehubungan dengan penyusunan skripsi yang merupakan tugas akhir bagi mahasiswa Program Sarjana
(51) maka kami mohon kepada Bapak/Tbhu kiranya berkenan menerima mahasiswa kami untuk
melaksanakan penehitian di imstansi yang Bapak/Thu pinpin dengan judul -

Penyusunan Laporan Keberlanjutan Keberlanjutan Pada Badan Usaha Milik Usaha (BUMDes)
Semuntai Sama Taka Sukses

Adapun mahasiswa yang dimaksud adalah -

Nama : Heniadh

NIM - 1801035148

Tempat/Tanggal lahir . Semnumtai, 04 Med 1999

Jurusan - Alkumtansi

Program Studi : 51 Aluntansi

Semester : 8 (Delapan)

Alamat - JL Perjuangan 5 Mo 13 RT.01 Eel. Sempeja Seletan.
Eec. Samarinda Utara, Kota Samarinda, Kalimantan
Timmur 75117

No. Telepon - 082253442830

Demikian permohonan ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerja samanya dincapkan terima kasih

an Dekan
Wakil Dekan Bidang Akadermk
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O] el
F. Defung, MA., PhD
NIP. 19700329 199903 2 001
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Lampiran 6 : Laporan Keberlanjutan BUMDes Semuntai Sama Taka
Sukses

https://drive.google.com/file/d/1nJVedQfnnQI9pLAMt3APmMoeN-
mnXh21P/view?usp=share_link

BUMDes Semuntai Sama Taka Sukses g

Laporan
Keberlanjutan

2021

IRHTHISAR
REBERLANJUTAN

2021

Kinerja Ekonomi

Rp 386.831.346

Kinerja Sosial
14 Raryawan
Kinerja Lingkungan

listrik
2.200 watt
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Penentuan materialitas

BUMDES SEMUNTAI SAMA TAKA SUKSES

Topik Ekonomi

Nilai Elonomi  Berdampak sigsifikan 2011 v
Langsung pada pemangiu
Didistribusilan  kepentizgas
dan Dibasilkan
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Topik Lingkunga;
Budizpak simifian v
pada pemangiu
kepentingn
Bedazpak sigifika 3031
pada pemangiu
kepentingn dan
TENTANG - : Exa
: - Besdazgak signifikan 3062 v
LAPORAN ; Tepeninges o
P an, membantu  dalam
dalam pelaporan Topk el
an Bedacpak sigifika w011 v
SEKILAS TENTANG LAPORAN pada pemazgiy
kepentingan dan bagi
kesizambungm wiaka
Laporan  Keberlanjutan BUMDes o -
Semuntai Sama Taka ini adalah
laporan pertama yang dibuat secara Sipeaiinga: dun oyl
terpisah dengan laporan keuangan. 051 7
Laporan keberlanjutan mencakup 3
kinerja  ekonom sosial  dan Epeniagn tn by
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lingkungan yang di lakukan BUMDes Pokijs AmE  Bedazgak sipifikm FrRy 7 7
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kepentingan dan b
Desember 2021 Tujuan laporan O oo —mmyien oY
keberlanjutan ini sebagai Ba Sosial Berdampak signifika 4131 v v
dalam Masyarakat  padapemangu

5 kepentingan dan bagi
dan berkontribusi dalam ketinambungn uaka

yang

Pasar yang dilayani [GRI 102-6]

BUMDes dalam usahanya mempunyai pasar yang dilayani berupa jasa keuangan,
jasa jual beli tandan buah segar, menyediakan dan menyewakan tempat berjualan
bagi para masyarakat yang ingin berjualan.

PROFIL BUMDES

NAMA USAHA [ GRI 102-1]

BUMDes Semuntai Sama Taka $

TAHUN BERDIRI
2009

KEGIATAN USAHA, PRODUK DAN JASA [GRI 102-2]

BUMDes dalam kegiatan usahanya mempunyai empat jenis unit
usaha

1. Simpan Pinjam
a)Simpanan Pokok
b)Simpanan Wajib
)Simpanan Sukarela
2. Pasar Desa

a)Men:
3. Penyewaan Tenda

ediakan tempat berjualan bagi masyarakat

a)Menyewakan Kursi dan Meja
b)Meny
c)Menyewakan Tenda Acara

4. Jual Beli TBS

Memebeli hasil panen masyarakat lalu menjualnya kembali ke

vakan Meja Prasmanan

pabrik kelapa sawit

Alamat Kantor [GRI 102-3]

Il Penajam - Kuaro, RT. 06 Desa Semuntai,

Kecamatan Long iks, Kabupaten Paser

HALAMAN 05
HALAMAN 06
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Skala Usaha [GRI 102-7

Informasi Karyawan [GRI 102-8]

Uraian 2021
Jumlah Karyawan
Pria 17
Aset Rp 1.147.425.461
Wanita 3
Liabilitas - Jumlah 20
1.147.425.461
Status Karyawan 2021
Jumlah Produk atau jasa yang :
di tawarkan AL Tetap 12
Tidak Tetap 8
Jumlah 20

BUMDes pada tahun 2021 memiliki 20 karyawan dengan status karyawan tetap sebanyak
delapan orang serta karyawan tidak tetap sebanyak 6 yang terdiri dari sebelas pria dan tiga
perempuan.

HALAMAN 07 HALAMAN 08

Rantai Pasokan [GRI 102-9]

BUMDes juga memiliki

dari sampah
dari kegitar

unit usaha pasar desa lokasinya

tinggal serta dekat dengan a

s yang mana hal ini ti

berdampak b
untuk

harga jual pada T8S

melakukan

waktu  BUMDes

elapa sawit

bah pekerja tidak ngunan SPBU BUM

mana hal ini akan
usaha baru

HALAMAN 09 HALAMAN 10



VISI & MISI [GRI
102-16]

visl
Visi dari pendirian BUMDes Sama Taka Sukses yaitu
mewujudkan desa mandiri berdikari”

Misi

BUMDes Sama Taka Sukses memiliki Misi sebagai berikut.

1. Mengembangkan BUMDes sebagai lokomotif kegiatan
perek dan pemberday yarakat desa untuk
A

L desa  dalam

j y

mewujudkan kemandirian dalam segala bidang.

2. Meningkatkan pendapaton asli desa (PADES) unfuk
' f

:
dan p pelay

masyarakat desa.

3 M li dan berdayak potensi desa untuk di
dayagunakan dalam upaya peningkatan kesejahteraan
masyarakat.

4. Memperkuat kelembagaan dan memperluas jaringan kerja
melalui kerjasama baik secara internal maupun exsternal desa
dengan berbagai potensi masyar akat dan berbagai pihak

serta bersinegri dengan lembaga-lemb pemerintah guna

memperkokoh perekonomian desa.

HALAMAN 11

Keterlibatan Pemangku Kepentingan [GRI
102-40]

1. Pemerintah Desa

BUMDes merupakan badan usaha milik desa yang dikelola oleh pemerintah desa dan berbadan
hukum. Pemerintah Desa dapat mendirikan BUMDes sesual dengan potensi yang ada di desa
tersebut. Selain pembentukan BUMDes untuk mengelola potensi yang ada di desa BUMDes |uga
diharapkan bisa menambah pendapatan asli desa

2. Masyarakat
Keterlibatan masyarakat dalam mengelola BUMDes Masyarakat Desa kini menjadi satu kesatuan
yang amat penting karena BUMDes memiliki program usaha yang mana tujuan utamanya ialah
untuk desa itu sendiri. Sehingga,
berjalan atau tidaknya program usaha yang

desa dalam program

desa sangat
dikelola oleh BUMDes. Pada tahap
BUMDes, partisipasi masyarakat dilakukan melalul dalam

kontribusi untuk program, Desa mengikuti beberapa
program BUM Desa yang memang juga menjadi kebutuhan masyarakat.

3. Karyawan
Karyawan merupakan aspek penting dalam berjalannya suatu usaha, karena perannya sebagal
plhak-pihak yang terlibat langsung dalam pengelolaan suatu usaha. Setiap karyawan memiliki
perannya masing-masing dalam membantu jalannya setiap unit usaha

4. Pelanggan
Pelanggan merupakan aspek férpenting dalam suatu usaha dengan-sémakin banyaknya

akan positif untuk usaha tersebut: Pelanggan juga menjad|
penentu bagaimana kualitas produk maupun jasa yang.di berikan oleh suatu usaha balk atau
tidaknya,

HALAMAN 13

Struktur Organisai

STRUKTUR ORGANISASI
SUSUNAN KEPENGURUSAN PENGELOLAAN

BUMDes
“SAMA TAKA SUKSES” DESA SEMUNTAI

e ] —> |

[

Bendanara

|

Ketua Unit Usaa Simpan Ketua Unit Ussha Jus! Bell Ketus Unit Usaha Pasar.
Pirjam Buah Sawit
“ Nenghuat “Mesq Penyembolum” “Pakex Selang”
Penyembolum”
HALAMAN 12

Pengungkapan Khusus Ekonomi

Pendapatan

Pendapatan yang didapat BUMDes selama satu tahun 2021 adalah Rp 32.000.000 Pendapatan
ini diperolah dari berbagai unit usaha milik BUMD es yang sudah berjalan seperti unit usaha
simpan pinjam, pasar desa, penyewaan tenda dan jual beli TBS.

Pendapatan
Pendapatan Bersh  Rp 10616576

Ra 55913772 R 40043387 Ro 386831346

Ra 10000 465 Ra25 328556

Biaya
Pada tahun pelaporan telah di keluarkan biaya operasional berupa pembelian alat tulis,

pembayaran listrik maupun air dan pembayaran gaji karyawan dengan jumiah yang dikeluarkan
sebesar.

Nilai Ekonomi Tidak Langsung [GRI 203-2]

Nilal Ekonomi Tidak Langsung [GRI 203-2]

Kehadiran BUMDes diharapkan bisa memberikan dampak positif bagl banyak masyarakat desa.
Dengan adanya BUMDes dapat membuka lowongan pekerjaan bagi masyarakat yang belum
memiliki pekerjaan. BUMDes melalui unit usahanya yaitu pasar desa menyediakan tempat bagi
masyarakat yang ingin berjualan atau berbelanja. BUMDes juga memfasilitasi masyarakat yang
ingin membuka usaha dapat meminjam dana melalui unit
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Pengunkapan Khusus Sosial
Pengungkapan Khusus Lingkungan

o Kepegawaian perekrutan karyawan baru & pergantian karyawan [GRI 401-1]
Konsumsi Energi dalam Organisasi [GRI 302-1]

Kepegawaian perekrutan karyawan baru & pergantian karyawan [GRI 401-1

Energi yang digunakan BUMDes adalah energi listrik yang bersumber dari Perusahaan Listrik Pada tahun pelaporan, tercatat telah terjadi pergantian karyawan baru. yang mana telah terjadi
Negera (PLN). Energi ini digunakan untuk perangkat elektronik seperti komputer, printer, kipas bebrapa pergantian posisi jabatan pada tahun 2021. Rekrutmen merupakan tahapan paling
angin maupun balon lampu sebagai penerangan. penting dalam pengembangan ketenagakerjaan di BUMDes. Melalul rekrutmen,suatu usaha

dapat menjalankan proses regenerasi, sekaligus mengisi pos-pos maupun jabatan yang kosong
sesuai dengan kebutuhan aktivitas usaha tersebut. Lebih dari itu, melalui rekrutmen, BUMDes

Juga berkesempatan untuk menylapkan pemimpin-pemimpin untuk setiap unit usaha, memenuhi
Pengembalian Air Berdasarkan Sumber [GRI 303-1] Kkebutuhan sumber daya manusia dalam jangka panjang, serta memastikan ketersediaan dan
pemenuhan sumber daya manusia sesuai lini bisnis BUMDes.
Dalam kegiatan usaha BUMDes juga air yang dari P Daerah
Air Minum (PDAM). Selain itu bumdes memanfaatkan air sungai yang dapat digunakan untuk
Tunjangan yang diberikan kepada karyawan [GRI 401-2]
Air Limbah dan Limbah [GRI 306-2] BUMDes juga memberikan tunjangan berupa THR pada hari lebaran berupa uang maupun parsel
dengan tujuan untuk menciptakan (klim kerja yang produktif, tunjangan atau benefit lainnya
selain upah ini diberikan kepada pekerja tetap maupun pekerja tidak tetap yang terdaftar di
Badan Usaha Milik Desa.

Limbah yang dihasilkan oleh BUMDes adalah berupa sampah-sampah pelastik yang timbul dari
kegiatan unit usaha pasar desa. lokasi yang dekat dengan aliran sungai ini menjadi perhatian

khusus bagi BUMDes agar sungai tidak tercemar. Untuk mengatasi hal tersebut BUMDes
membentuk petugas kebersihan dan membuat himbauan agar tidak membuang sampah Kesempatan Kerja [GRI 405-1]
sembarangan dan sebagian sampah basah ada juga yang di ambil oleh masyarakat sekitar untuk.

g hawan temak Kesempatan Kerja [GRI 405-1]

BUMDes dalam penyerapan tenaga kerja atau mempekerjakan seseorang tidak melihat darl
gender seseorang tersebut artinya siapa pun bisa bekerja di BUMDes selama mampu
manjalankan tugasnya. BUMDes juga memastikan bahwa semua pekerfa direkrut melalul proses
rekrutmen yang dan sesual dengan dan kualifikasi yang
dibutuhkan oleh BUMDes Tidak ada diskriminasi dalam setiap proses rekrutmen, sebagaimana.
tercantum dalam SOP Rekrutmen bahwa tidak ada perlakuan yang berbeda terkait gend@r, suku,

agama, dan elnis sebagal syarat calon pekera.

HALAMAN 15 HALAMAN 16
Indeks Standar GRI
Pekerja anak di bawah umur [GRI 408-1]
GRI Standar Pengungkapan Halaman pada
ekerja anak di bawah umur [GRI 408-1 SR
1Des dalam kegiatan bisnisnya tidak jakan Pengungkapan Umum
anak di bawah umur ini dapat dilihat usia karyawan GRI102 Profil Organisasi 5
BUMD: ng ratarata berada di at 102-1 ' Nama Usaha 5
keatas. Inl menandakan BUMDes te 2 11022 | Kegiatan Produk dan jasa s
OP Rekrutmen dan juga Memo Intern No. T -
2 terkalt larangan anak untuk 1023 | Lokasi Usaha K
bekerja ataupun berada di area kerja untuk tidak 102-5 szpunilikanUuha |
mempekerjakan anak di bawah usia 18 tahun 102-6 Pasar yang Dilayani S
diperuntukkan bagi seluruh grup perusahaan maupun 11027 | Skala Usaha 16
hak ketiga. 102-8 | Informasi Mengenai Karyawan 6
1029 Rantai Pasokan 6
 Strateg 7
102-15 Dampak Penting Resiko dan Peluang 8
Etika Dan Integritas
02-16 Nilai, Prnsip,Standar dan Nomna 9
Prilaku
TATAKELOLA
BUMDes Semuntal a Sukses dalam 102-18 ‘Struktur tata kelola 10
keglatan usahanya juga menyisihkan ha
pendapatannya .mn: mendukung berbaga . KETERLIBATAN PEMANGKU KEPENTINGAN
kegiatan sosial yang ada di masyakarat i 10240 Daftar  Kelompok  Pemangku 11-12
Adepun bantuan yang diberikan berupa 1 Kepentingan
pemberian dana tunai atau bantuan keuangan PENGUNGKAPAN KHUSUS EKONOMI
kepada berbagai lembaga seperti memberikan I GRI 201 Kinerja Ekonomi
bantuan dana kepada SSB Pusam Bayu Tempau 2011 Niai E} i L == T
yang mana dana tersebut merakan gunakan 2
untuk  membeli  peralatan  mat | Dibasican dan Didistribusikan
A 3, GRI 203 Dampak Ekonomi Tidak Langsung |
sabagai dana unt % 203-2 Dampak Ekonomi Tidak Langsung 14
yang signi
HALAMAN 17

HALAMAN 18




GRI 401

| PENGUNGKAPAN KHUSUS LINGKUNGAN
| Energi

302-1 Konsumsi Energi dalam Organisai 15
Air l
303-1 Pengambilan Air Berdasarkan Sumber | 15
| Air Limbah dan Limbah ]
306-2 Limbah Berdasarkan Jenis dan Metode | 15
| Pembuangan
| PENGUNGKAPAN KHUSUS SOSIAL
Kepegawaian |
| 401-1 Perekrutan  Karyawan Baru & 16
| . Pergantian Karyawan |
401-2 Tunjangan yang Diberikan Kepada | 16
Karyawan Pumawaktu
Keanekaragaman dan Kesempatan Setara
| 405-1 Keanekaragaman Badan Tata Kelola 16
dan Karyawan
| Pekerja Anak [
408-1 Operasi dan pemasok yang berisiko | 17

signifikan
anak

terhadap insiden pekerja

HALAMAN 18

Isu

1 2 s
Tidak Penting Netral Penting

Ekonomi

Nilai Ekonomi Langsung
yang Dihasilkan
dan Didistribusikan

Nilai Ekonomi Tidak
Langsung

Kepegawaian perekrutan
Karyawan bans
& pergantian karyawan

Tunjangan yang diberikan
kepada

Karyawan

Kesetaraan Dalam Bekerja

Pekerfa
Anak dibawah umur

Lingkungan

Konsumsi Energl dalam
Organisas|

Pengembalian Air
Berdasarkan Sumber

Air Limbah dan Limbah

HALAMAN 20

76

Lembar Umpan Balik

Laporan Keberlanjutan BUMDes Semuntai Taka Sukses Tahun 2021
memberikan penjelasan mengenai kinerja keuangan dan keberlanjutan. Umpan balik
pembaca diperoleh dari empat orang pemangku kepentingan yakni kepala desa,
kepala pasar desa, karyawan, dan dosen akuntansi keberlanjutan. dengan hasil
sebagai berikut :

Sama

Data Anda

Nama (opsional)
Institusi/Perusahaan
Emaif

No. Telp/HP

Kategori Pemangku Kepentingan

[ 1Kepala Desa

[ ]Kepala Pasar Desa

[ 1Dosen Akuntansi Keberlanjutan
[ ]Karyawan

Dari keterangan dibawah ini, bagaimana pendapat Anda tentang laporan ini ( coret
yang tidak perlu)

1. Laporan ini Mudah untuk dimengerti Ya/Tidak
2. Laporan ini berguna untuk saya : Ya/Midak
3. Laporan ini menggambarkan kinerja keberlanjutan dengan lengkap : Ya/Tidak

Mohon berikan penilaian mengenai aspek di bawah ini untuk menunjukan seberapa
pentingnya isu ini untuk dikomunikasikan dalam laporan keberlanjutan periode
berikutnya (berikan tanda centang pada kolom di bawah ini)

HALAMAN 19

LAPORAN
KEBERLANJUTAN
2021
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